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ABSTRAK 

 

Nama : Syifaa Mardhiyyah 

NIM : 220209025 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

Judul : Penerapan Model Make A Match untuk Meningkatkan         

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas II  SD 

Pembimbing : Dr. Darmiah, S.Ag., M.A 

Kata Kunci : Model Make A Match, Membaca Permulaan 

Kemampuan membaca permulaan merupakan fondasi utama dalam pembelajaran 

di sekolah dasar, khususnya pada kelas rendah. Penguasaan membaca sejak dini 

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam memahami berbagai mata 

pelajaran. Namun, proses pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung 

berpusat pada guru menyebabkan rendahnya motivasi dan kemampuan membaca 

siswa. Kemampuan membaca permulaan siswa SD Negeri Kp. Blang Iboih masih 

tergolong rendah, di mana hanya 50% siswa yang mampu mencapai kriteria 

ketuntasan. Hal ini disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang masih 

konvensional, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar membaca. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan model make a match. Model ini menekankan pada aktivitas mencari 

pasangan kartu soal dan jawaban secara interaktif, sehingga mendorong siswa 

untuk belajar sambil bermain, bekerja sama, serta aktif dalam mengenal kata dan 

membaca. Dengan suasana belajar yang menyenangkan dan komunikatif, model 

make a match diharapkan mampu meningkatkan minat, keaktifan, dan 

kemampuan membaca permulaan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri Kp. 

Blang Iboih melalui penerapan model make a match, serta meningkatkan aktivitas 

belajar siswa dan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus 

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

berjumlah 16 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes lisan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan kemampuan 

membaca siswa. Ketuntasan belajar pada siklus II telah melampaui 80% dengan 

kategori sangat baik. Model make a match terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah kegiatan yang sangat penting, yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Tujuan pendidikan adalah untuk 

mempersiapkan anak menghadapi kehidupan di masa depan.
1
 Menurut Ali 

Mustadi pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar oleh 

seorang pendidik dan direncanakan sebaik mungkin dengan tujuan yang sudah 

ditetapkan. Pendidikan sangat penting untuk memanjukan kehidupan 

masyarakat untuk generasi berikutnya.
2
  

Pendidikan tingkat sekolah dasar merupakan fondasi utama dalam 

pembentukan kemampuan dasar peserta didik, di mana kemampuan berbahasa 

memegang peranan yang penting. Bahasa merupakan fondasi dari semua 

pembelajaran, dan salah satu aspek keterampilan bahasa yang paling krusial 

untuk dikuasai di kelas rendah adalah membaca. Pembelajaran membaca di 

sekolah dasar mempunyai kedudukan yang sangat penting. Setiap siswa, 

apapun tingkat pendidikannya, harus mahir dalam membaca. Membaca adalah 

suatu proses menafsirkan lambang-lambang tertulis dengan tujuan memahami 

dengan baik apa yang dibaca, oleh karena itu harus ditanamkan dari tingkat 

sekolah dasar. Henry Guntur Tarigan menyatakan bahwa membaca adalah 

salah satu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 

kata.3 Membaca pada siswa sekolah dasar berperan penting dalam kesuksesan 

belajar. Membaca pada siswa sekolah dasar perlu diajarkan dengan matang 

karena terkait membaca pada tahapan yang lebih kompleks. Pembelajaran 

                                                           
1 Andika Adinanda Siswoyo, dkk, “Strategi Guru dalam Mengolah Minat Belajar Siswa 

di Sekolah Dasar”. Jurnal Media Akademik, Vol. 2, No. 12, Desember 2024, h. 3. 
2
 Febri Yanto dan Ima Ni’mah Chudari, “Peran Orang Tua Siswa Kelas IV SD Negeri 

Sumuranja 2 dalam Membantu Belajar di Rumah”.  Jurnal Perseda, Vol. V, No. 3, Desember 

2022, h. 186. 
3 Hendri Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, 

(Bandung : Angkasa Bandung, 2008), h. 7 
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membaca di sekolah dasar sesuai tahapan menurut kelompok kelas rendah dan 

kelas tinggi. Pada siswa kelas rendah tahapan membacanya adalah membaca 

permulaan. Pembelajaran membaca di sekolah dasar sesuai tahapan menurut 

kelompok kelas rendah dan kelas tinggi.  

Kemampuan membaca merupakan kegiatan yang kompleks dan 

melibatkan berbagai keterampilan. Kegiatan membaca merupakan suatu 

kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti 

mengenali huruf dan kata, menghubungkannya dengan bunyi. Menurut 

Susanto menyatakan bahwa membaca permulaan adalah kemampuan 

membaca anak dalam mengenal lambang tulisan, yang berkaitan dengan 

pengenalan huruf, pengenalan kata dan bunyinya sesuai dengan konteks atau 

dalam kata lain anak belajar membaca dari kata-kata yang ia gunakan sehari-

hari. Membaca permulaan harus dikenalkan sejak usia dini guna 

mempermudah anak mengikuti pendidikan selanjutnya, membaca permulaan 

menekankan anak untuk masuk dan mengenal bahan bacaan, belum sampai 

pada pemahaman yang mendalam akan materi bacaan atau dituntut untuk 

menguasai materi bacaan hanya saja kegiatan membaca permulaan ini masih 

pengenalan huruf abjad, pemahaman konsep (simbol-simbol) huruf, 

pengenalan bunyi.
4
  

Pada siswa kelas rendah tahapan membacanya adalah membaca 

permulaan. Membaca permulaan yang dilaksanakan pada kelas rendah 

bertujuan agar siswa dapat membaca suku kata, kata dengan pelafalan yang 

tepat. Dengan demikian sejak kelas rendah sekolah dasar perlu mendapatkan 

latihan membaca dengan baik khususnya membaca permulaan.
5
 Membaca 

permulaan merupakan kemampuan awal anak dalam keterampilan membaca, 

membaca permulaan ini nantinya akan menjadikan dasar anak dalam 

                                                           
4
 Henni Anastasia, dkk, ”Pengaruh Metode Fonik terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun di TK Immanuel Kids Medan”. Jurnal Review Pendidikan dan 
Pengajaran, Vol. 7, No. 4, 2024, h. 16650. 

5
 Mualer, Stephanie, Panduan Belajar Membaca Jilid I dengan Benda-benda di Sekitar 

Kita Untuk Siswa Usia 3-8 Tahun, (Jakarta : Erlangga for Kids, 2006), h.7. 



3 
 

 
 

mempelajari bidang-bidang ilmu selanjutnya.
6
 Jika seorang siswa tidak 

menguasai kemampuan membaca sejak dini, maka ia akan mengalami 

hambatan besar dalam memahami materi pelajaran lain di kelas yang lebih 

tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Kp. Blang Iboih, ditemukan 

bahwa kemampuan membaca permulaan siswa kelas II masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari siswa yang mengalami kesalahan dalam pelafalan 

huruf, yang menunjukkan bahwa penguasaan terhadap bunyi huruf belum 

berkembang secara optimal. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam 

membedakan bentuk huruf, terutama pada huruf-huruf yang memiliki 

kemiripan bentuk, serta kesalahan dalam membedakan bunyi huruf, yang 

mengindikasikan rendahnya kemampuan dalam mengenali bentuk huruf dan 

mengaitkannya dengan bunyinya. Di samping itu, siswa juga mengalami 

kesulitan dalam mengenali huruf dan menyebutkan namanya dengan tepat 

menunjukkan bahwa penguasaan nama huruf juga belum berkembang secara 

maksimal. Dalam kegiatan membaca, siswa masih terbata-bata dalam 

mengucapkan kata sehingga proses membaca belum berjalan dengan lancar. 

Siswa masih juga mengeja saat membaca sehingga kemampuan membaca kata 

secara utuh belum berkembang dengan baik. 

Kondisi tersebut diperkuat dari hasil tes membaca harian yang telah 

dilakukan bahwa rata-rata pencapaian siswa kelas II hanya sekitar 50% atau 8 

orang siswa yang mencapai KKTP dari 16 siswa. Sedangkan sisanya 8 orang 

siswa yang tidak mencapai KKTP pada mata pelajaran bahasa indonesia yang 

telah ditetapkan yaitu sebesar 78 oleh SD Kp. Blang Iboih. Hal ini disebabkan 

oleh proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional, monoton dan 

kurang memanfaatkan media yang menarik, sehingga siswa merasa bosan dan 

cepat kehilangan fokus. Guru cenderung hanya memberikan contoh lisan 

tanpa didukung media visual yang mampu menarik fokus siswa, sehingga 

                                                           
6
 Nur Elidah Yana dan Sahkholid Nasution, “Pengaruh media kartu huruf terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa madrasah ibtidaiyah swasta (MIS)”. Jurnal EDUCATIO 

(Jurnal Pendidikan Indonesia), Vol. 10, No.1, 2024, h. 535.  
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siswa hanya meniru suara guru tanpa benar-benar memahami lambang tulisan 

yang dibaca.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah upaya untuk 

mengatasi permasalahan dengan memilih model pembelajaran yang sesuai. 

Pemilihan model pembelajaran memiliki urgensi dalam membantu guru 

mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar. Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran make a match. Model pembelajaran 

make a match merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif yang 

diharapkan mampu memberikan suasana belajar yang menyenangkan dan 

efektif, serta menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan 

memotivasi siswa melalui proses pencocokan pasangan secara interaktif. 

Model ini mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi, bekerja sama, serta 

berpikir cepat dalam menemukan pasangan yang sesuai. Melalui aktivitas 

tersebut, siswa tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga terlibat secara 

sosial dan emosional dalam proses pembelajaran. Selain itu, suasana belajar 

yang menyenangkan dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa, sehingga 

berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan. 

Dengan demikian, penerapan model make a match diharapkan mampu 

menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, khususnya 

pada tahap membaca permulaan di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “PENERAPAN MODEL MAKE A MATCH UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA 

KELAS II SD” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalahnya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam menerapkan model make a 

match untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II SD? 
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2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam menerapkan model make a 

match untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II SD? 

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca permulaan 

dengan menerapkan model make a match siswa kelas II SD? 

 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam menerapkan model 

make a match untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II SD  

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dalam menerapkan model 

make a match untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II SD             

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca 

permulaan dengan penerapan model make a match siswa kelas II 

SD 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan wawasan dan ilmu pengetahuan dalam 

bidang pendidikan khususnya pendidikan guru madrasah ibtidaiyah yang 

nantinya setelah menjadi guru dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Menumbuhkan semangat siswa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan, memberikan pengalaman belajar 

menggunakan media kartu kata bergambar dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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b. Bagi guru 

Menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan serta 

menjadi masukan untuk merancang model agar dapat mencapai hasil 

yang lebih baik dari sebelumnya dan dapat meningkatkan 

keterampilan, kemampuan guru dalam berkreasi dan berinovasi dalam 

pembelajaran, serta menjadi lebih efektif dalam peranannya sebagai 

fasilitator.  

c. Bagi peneliti 

1) Mendorong peneliti untuk terus belajar dan menggali informasi 

baru, sehingga memperkaya wawasan dan pengetahuan di bidang 

yang diteliti.  

2) Dapat memberikan kontribusi bagi komunitas ilmiah dalam 

pengembangan ilmu pendidikan. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Model Make A Match  

Model pembelajaran make a match (membuat pasangan) 

merupakan salah satu jenis model dalam pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran make a match dikembangkan oleh Lorna Curran. Model 

pembelajaran make a match (membuat pasangan) menekankan siswa 

untuk mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 

dalam suasana yang menyenangkan.
7
 Model make a match dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran yang diterapkan dengan cara 

peserta didik mencocokkan kartu kata dengan gambar yang sesuai dengan 

materi pembelajaran, sehingga peserta didik terlibat aktif dalam proses 

belajar. 

 

                                                           
7
 M. Ihsan Ramadhani, “Peningkatan Hasil Belajar IPS menggunakan Model 

Pembelajaran Make a match pada Siswa Sekolah Dasar”. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 

3, No. 4, 2021, h. 2239. 
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                              Gambar 1.1 Contoh Media kartu kata bergambar yang digunakan peneliti 

 

2. Membaca Permulaan 

Membaca permulaan adalah kemampuan dasar siswa kelas rendah 

Sekolah Dasar untuk mengenal simbol-simbol huruf, melafalkan suku 

kata, kata, hingga kalimat sederhana dengan lafal, intonasi, dan kelancaran 

yang wajar.
8
 Dalam penelitian ini, membaca permulaan diartikan sebagai 

kemampuan siswa kelas II dalam mengenali huruf secara tepat. 

Kemampuan ini meliputi penguasaan bunyi huruf, yaitu kemampuan siswa 

dalam melafalkan serta membedakan bunyi huruf dengan benar, 

penguasaan bentuk huruf, yaitu kemampuan siswa dalam mengenali dan 

membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk, serta penguasaan 

nama huruf, yaitu kemampuan siswa dalam menyebutkan huruf  secara 

tepat. Kemampuan membaca permulaan ini diukur melalui tes membaca 

dan lembar penilaian yang telah disusun oleh peneliti. 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Peneliti akan mencantumkan hasil penelitian terdahulu agar peneliti 

dapat melihat letak perbedaan dan kesamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang sudah pernah dilakukan. 

                                                           
8
 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), h. 45. 

 



8 
 

 
 

1. Skripsi yang ditulis Fadhilah Raihani dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Berbantuan Media 

Flashcard dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Kelas I ”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan 

model pembelajaran make a match berbantuan media flashcard dalam 

meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas I. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran make a match berbantuan media 

flashcard dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas I SD 

N 120/IV Kota Jambi. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian tes siswa 

pada pratindakan rata-rata kemampuan membaca siswa 50,8%. Mengalami 

peningkatan pada siklus I rata-rata kemampuan membaca siswa sebesar 

58,4% pada pertemuan pertama dengan ketuntasan siswa 8 orang atau 

32% dan pada siklus I pertemuan kedua rata-rata kemampuan membaca 

siswa sbesar 56,6% dengan ketuntasan siswa 9 orang atau 36%. Pada 

siklus II rata-rata kemampuan membaca siswa mencapai 71% pada 

pertemuan pertama dengan ketuntasan siswa sebanyak 18 siswa atau 72% 

dan pada siklus II pertemuan kedua rata-rata kemampuan membaca siswa 

sebesar 81,8% dengan ketuntasan siswa 21 orang atau 84%. Berdasarkan 

temuan hasil penelitian maka dapat disimpulkan kemampuan membaca 

siswa meningkat pada siklusnya.
9
 

2. Jurnal yang ditulis Novia Isnandari dan Pamujo dalam penelitiannya yang 

berjudul “Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia dengan Model Pembelajaran Make a match 

Berbantuan Flashcard di kelas 2B SD Negeri 1 Sumbang”. Penelitian ini 

bertujuan guna meningkatkan keterampilan membaca permulaan di mata 

pelajaran bahasa Indonesia khususnya peserta didik kelas 2B dengan 

model pembelajaran make a match berbantuan flashcard. Hasil penelitian 

ini menunjukkan keterampilan membaca permulaan peserta didik di siklus 

I tergolong kurang efektif sebanyak 74,20% di presentase ketuntasannya. 

                                                           
9
 Fadhilah Raihani, “Penerapan Model Pembelajaran Make a match Berbantuan Media 

Flashcard dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Kelas I”, Skripsi, Jambi : 

Universitas Jambi, 2023. 
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Sedangkan di siklus II terjadi kenaikan sangat baik yakni sebanyak 

83,88%. Dengan demikian bisa diambil simpulan, penggunaan model 

pembelajaran make a match berbantuan flashcard dapat meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas 2B SD Negeri 1 

Sumbang.
10

 

3. Jurnal yang ditulis Maria Kardina Nali dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan Media Kartu Kata 

Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan 

model pembelajaran kooperatif dengan media kartu kata bergambar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa terkait kemampuan membaca permulaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SDN Bokong 2 

terkait kemampuan membaca permulaan. Hal ini tergambar dari adanya 

peningkatan dan tercapainya kriteria minimal aktivitas guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siswa kelas I SDN Bokong 2 setelah dibelajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif berbantuan media kartu kata 

bergambar. Persentase siswa yang mencapai KKM di siklus 2 adalah 83% 

dengan rata-rata klasikal mencapai 85,00. Hasil ini meningkat 

dibandingkan dengan hasil belajar siklus 1 dimana persentase siswa yang 

mencapai KKM hanya 69% dengan rata-rata klasikal sebesar 73,60.
11

 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

persamaan dan ada perbedaan dari setiap penelitian yang dilakukan pada 

penelitian ini. Persamaan dari penelitian ini yaitu yaitu sama-sama 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya ialah materi, subjek, waktu, dan tempat/lokasi penelitian.

                                                           
10

 Novia Isnandari dan Pamujo, “Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan Model Pembelajaran Make a match Berbantuan Flash 

Card di kelas 2B SD Negeri 1 Sumbang” . Journal on Education, Vol. 07, No. 01, Desember 2024. 
11

  Maria Kardina Nali, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan Media Kartu Kata 

Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa”.  Haumeni Journal of 

Education, Vol. 3, No. 1, Juni 2023.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Make A Match  

1. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka yang di dalamnya 

berupa tata kelola yang sistematis untuk mengorganisasikan bentuk 

pengalaman pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, baik 

para siswa maupun pendidik. Model pembelajaran juga bisa dikatakan 

sebagai bahan pedoman untuk merencanakan kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas.
12

 

Model pembelajaran make a match (membuat pasangan) 

merupakan salah satu jenis model dalam pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran make a match dikembangkan oleh Lorna Curran. Model 

pembelajaran make a match (membuat pasangan) menekankan siswa 

untuk mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 

dalam suasana yang menyenangkan.
13

 Menurut Huda model pembelajaran 

make a match merupakan model pembelajaran yang menimbulkan suasana 

asik yang berasal dari cara belajar siswa dengan bermain memasangkan 

satu hal yang sama sambil mempelajari suatu materi tertentu.
14

 Anita Lie 

mengemukakan bahwa pendekatan ini membuka kesempatan bagi siswa 

untuk berkolaborasi dan berganti pasangan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Penerapan teknik tersebut tidak hanya mempermudah 

pemahaman terhadap materi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif setiap 

siswa sehingga proses belajar menjadi adil, dinamis dan dilaksanakan 

                                                           
12

 Muhammad Agung Rokhimawan, Jami Ahmad Badawi dan Siti Aisyah, “Model-

Model Pembelajaran Kurikulum 2013 pada Tingkat SD/MI”. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 

Vol. 4, No. 2, 2022, h. 2080. 
13

 M. Ihsan Ramadhani, “Peningkatan Hasil Belajar IPS menggunakan Model 

Pembelajaran Make a match pada Siswa Sekolah Dasar”. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 

3, No. 4, 2021, h. 2239. 
14

 Yunika Ciptaning Tyas, Arsyad Fardani dan Lintang Kironoratri, “Peningkatan 

Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Make a match Berbantuan Media Kartu Kata”. 

Jurnal Papeda, Vol. 6, No. 1, Januari 2024, h. 80. 



 

 
 

dengan rasa tanggung jawab.
15

 Sedangkan menurut Sumarni, model 

pembelajaran make a match adalah sistem pembelajaran yang 

mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan 

bekerja sama dengan teman sebaya dan mencari pasangan dengan dibantu 

kartu.
16

 

Model make a match mengajari siswa agar mempunyai sikap sosial 

dan kerja sama yang bagus dapat membantu siswa berfikir dengan cepat 

dan menyenangkan bagi siswa dikarena layaknya bermain. Tujuan 

pembelajaran dengan model make a match yaitu agar siswa lebih 

memahami materi dan menciptakan hubungan yang baik antara siswa dan 

guru dengan mengajak siswa bermain.
17

 

Make a match adalah model pembelajaran kooperatif yang 

merupakan sistem pengajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada 

murid untuk bekerja sama dengan para murid dalam tugas-tugasnya yang 

terstruktur, yang terdiri dari kelompok kecil yang memperhatikan 

keberagamaan anggota dalam kelompok sebagai wadah murid dalam 

bekerja sama memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan 

kawan sebayanya, memberikan peserta didik kesempatan mempelajari 

dengan baik suatu hal dengan waktu yang bersamaan dan menjadi 

narasumber bagi kawan yang lain.
18

 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran make a match 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

menyenangkan, siswa dituntut untuk berkerja sama dalam kelompok untuk 

memecahkan permasalahan. Siswa tidak hanya mempelajari materi 

pembelajaran, tetapi juga dapat merasakan suasana belajar yang lebih 

                                                           
15

 Agus Krisno Budiyanto, SINTAKS 45 Model Pembelajaran dalam Student Centered 
Learning (SCL), (Malang: UMM Press, 2016), h. 159. 

16
 Muhammad Danil, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a 

match untuk Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Wajo”. 

Journal Of Education, Vol. 2, No. 5, 2022, h. 167. 
17

 Lis Rustinarsih, Make a match Cara Menyenangkan Belajar Membaca Wacan Aksara 

Jawa, (Jawa Tengah: Yayasan Lembaga Gumun Indonesia, 2021), h. 23- 25. 
18

 Lisna Wiza, Tengku Hafinda dan Samsuar A. “Model Make a match untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 

3, No. 2, 2023, h. 122-123. 



 

 
 

santai sehingga mampu mengurangi kejenuhan dan kebosanan dalam 

proses pembelajaran. 

 

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make  A Match 

Menurut Huda, prosedur pelaksanaan pembelajaran model make a 

match adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa  untuk 

mempelajari materi di rumah  

b. Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A da 

kelompok B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan 

c. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B. Guru menyampaikan kepada siswa 

bahwa mereka hanya mencari/mencocokkan kartu yang dipegang 

dengan kartu kelompok lain 

d. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 

pasangannya di kelompok B. Jika mereka sudah menemukan 

pasangannya masing-masing, guru meminta mereka melaporkan diri 

kepadanya. Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah 

dipersiapkan 

e. Guru memberitahukan batasan waktu kepada siswa, guru juga 

mengarahkan siswa untuk berkumpul sendiri apabila batas waktu 

sudah habis dan siswa juga belum menemukan pasangannya. 

f. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan 

siswa yang tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan 

tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 

g. Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 

kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan 

presentasi. Begitu seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan 

presentasi.
19
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 Miftahul Huda. Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, dan Model Terapan 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2014), h. 73. 



 

 
 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match, menurut Shoimin yaitu sebagai berikut : 

a. Guru melakukan persiapan dengan membuat beberapa kartu yaitu 

kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 

b. Tiap peserta didik mendapatkan satu jenis kartu. 

c. Tiap peserta didik berpikir mengenai soal atau jawaban dari kartu yang 

sudah dipegang. 

d. Tiap peserta didik diminta mencari pasangan kartu yang memiliki 

kecocokan dengan kartu yang dipegang. 

e. Tiap peserta didik yang dapat menemukan kecocokan kartu sebelum 

mencapai batasan waktu yang ditentukan, maka diberikan poin. 

f. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu 

yang berbeda dari sebelumnya. 

g. Kesimpulan/penutup.
20

 

 

3. Kelebihan Model Pembelajaran Make A Match 

Huda mengemukakan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut: 

a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif 

maupun fisik, 

b. Kehadiran unsur permainan membuat metode ini menarik dan 

menyenangkan, 

c. Siswa akan lebih mendalami pemahaman terhadap pelajaran, yang 

mendorong motivasi belajar mereka, 

d. Efektif sebagai latihan untuk membangun keberanian siswa dalam 

menyampaikan presentasi, 

e. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.
21
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Menurut Kurniasih & Berlin kelebihan model pembelajaran make a 

match dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

a. Dapat menjadikan suasana aktif dan menyenangkan 

b. Materi yang disampaikan menarik 

c. Dapat mempengaruhi hasil belajar 

d. Suasana keceriaan bertambah 

e. Kerja sama antara siswa lain tercapai 

f. Adanya rasa gotong royong pada seluruh siswa 

 

4. Kekurangan Model Pembelajaran Make A Match 

Menurut Kurniasih & Berlin kekurangan model pembelajaran 

make a match dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

a. Sangat memerlukan pengarahan guru dalam melaksanakan pelajaran 

b. Waktu perlu dibatasi karena besar kemungkinan pada saat pelajaran 

c. Guru harus mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang 

dibutuhkan  

d. Jika murid di dalam kelas banyak (>30 siswa/kelas) apabila kurang 

tepat maka akan menimbulkan keramaian  

e. Dapat mengganggu ketenangan belajar kelas lainnya.
22

 

Rusman juga mengemukakan bahwa kekurangan model 

pembelajaran make a match antara lain:  

a. Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu 

yang terbuang 

b. Pada mula awal, banyak siswa yang akan malu berpasangan dengan 

lawan jenisnya 

c. Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa 

yang kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan 
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terhadap Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Vol. 9, No. 
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d. Guru harus hati-hati dan bijaksana saat member hukuman pada siswa 

yang tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa malu 

e. Menggunakan model pembelajaran ini secara terus menerus akan 

menimbulkan kebosanan.
23

 

Kelemahan model pembelajaran make a match dapat diatasi 

dengan strategi yang tepat dari guru. Guru perlu memberikan instruksi 

yang jelas dan contoh sebelum kegiatan dimulai agar siswa memahami 

alur pembelajaran. Pengelolaan waktu yang baik, seperti menetapkan batas 

waktu, dapat mencegah pemborosan waktu. Untuk mengurangi keramaian, 

siswa dapat dibagi ke dalam kelompok kecil dan ditetapkan aturan kelas 

yang jelas. Rasa malu siswa dalam berpasangan dapat diatasi dengan 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan memberikan motivasi agar 

siswa terbiasa bekerja sama tanpa membedakan jenis kelamin. Agar siswa 

tetap fokus, guru perlu melibatkan seluruh siswa secara aktif selama 

kegiatan. Dalam pemberian sanksi, guru hendaknya bersikap bijaksana 

dengan memberikan konsekuensi yang bersifat mendidik tanpa 

mempermalukan siswa. Selain itu, variasi dalam penerapan model perlu 

dilakukan agar siswa tidak merasa bosan dan pembelajaran tetap efektif. 

 

B. Membaca Permulaan  

1. Pengertian Membaca Permulaan 

Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar bagi siswa 

sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan 

dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan 

baik.
24

 Menurut Tarigan membaca permulaan ini merupakan proses 

membaca pada tingkat dasar yang diberikan di kelas rendah. Susanto 

menyatakan bahwa pada tahap ini pengenalan simbol-simbol tulis yang 

berupa huruf-huruf yang dirangkai menjadi kata hingga kalimat sederhana. 
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Siswa belum mempelajari sampai pada pemahaman yang mendalam 

mengenai bacaannya. Membaca permulaan adalah kesanggupan siswa 

dalam mengenal dan memahami huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan 

yang kemudian diucapkan dengan menitikberatkan aspek ketepatan 

menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, kelancaran dan 

kejelasan suara.
25

 

Membaca permulaan dilaksanakan di kelas I dan II, dimulai 

dengan membaca huruf, kata, dan kalimat sederhana dan menitikberatkan 

pada aspek ketepatan menyuarakan tulisan sehingga siswa dapat membaca 

wacana dengan lancar. Menurut Muammar dalam membaca permulaan 

siswa belajar mengenal huruf atau rangkaian huruf menjadi bunyi bahasa 

dengan menggunakan teknik-teknik tertentu dengan menitikberatkan pada 

aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, 

kelancaran dan kejelasan suara sehingga siswa lebih siap dan lebih berani 

untuk memasuki tahap membaca lanjut atau membaca pemahaman di 

kelas tinggi. Membaca permulaan merupakan kemampuan awal anak 

dalam keterampilan membaca, membaca permulaan ini nantinya akan 

menjadikan dasar anak dalam mempelajari bidang-bidang ilmu 

selanjutnya. Tujuan membaca permulaan peserta didik dapat merubah dan 

melafalkan huruf-huruf menjadi bunyi yang bermakna, dan menangkap isi 

bacaan dengan baik dan benar.
26

 

 

2. Tujuan Membaca Permulaan  

Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelas I dan II SD. 

Tujuannya ialah agar siswa memiliki kemampuan memahami dan 

menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar sebagai dasar untuk 

dapat membaca lanjut. Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk 
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mencari dan memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan. 

Tujuan membaca tersebut akan berpengaruh kepada jenis bacaan yang 

dipilih misalnya fiksi ataupun nonfiksi. Menurut Anderson ada tujuh 

macam tujuan dari kegiatan membaca, yaitu: 

a. Membaca untuk memperoleh fakta dan perincian. 

b. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama. 

c. Membaca untuk mengetahui urutan/susunan struktur karangan. 

d. Membaca untuk menyimpulkan. 

e. Membaca untuk mengelompokan/mengklasifikasikan. 

f. Membaca untuk menilai/mengevaluasi 

g. Membaca untuk memperbandingkan /mempertentangkan. 

Sedangkan menurut Slamet, tujuan membaca permulaan adalah 

sebagai berikut:  

a. Memupuk dan mengembangkan kemampuan anak untuk memahami 

dan mengenalkan cara membaca permulaan dengan benar 

b. Melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk mengubah 

tulisan menjadi bunyi bahasa 

c. Memperkenalkan dan melatih anak agar mampu membaca sesuai 

dengan teknik-teknik tertentu 

d. Melatih keterampilan anak untuk memahami kata-kata yang dibaca, 

didengar atau ditulisnya dan juga mengingatnya dengan baik 

e. Melatih keterampilan anak untuk dapat menetapkan arti tertentu dari 

sebuah kata dalam suatu konteks.
27

 

 

3. Indikator Membaca Permulaan 

Kemampuan membaca peserta didik berbeda-beda sesuai dengan 

tingkatannya masing-masing. Kemampuan peserta didik dapat diketahui 

melalui kemampuannya mengenal sesuatu dari berbagai sumber baik 

secara lisan maupun tulisan. Melalui membaca mereka akan mendapatkan 
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informasi dan wawasan yang lebih luas. Adapun indikator kemampuan 

membaca permulaan sebagai berikut: 

a. Peserta didik mampu mengenal kata, dimana setiap kata memiliki 

makna yang berbeda. 

b. Peserta didik mampu membaca kata-kata yang sederhana. 

c. Peserta didik mampu menghubungkan satu kata dengan kata yang 

lainnya.
28

 

Adapun indikator membaca permulaan menurut Nurani yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan dalam membaca huruf konsonan 

b. Kemampuan dalam membaca huruf vokal 

c. Kemampuan membaca suku kata 

d. Kemampuan membaca kata 

e. Kelancaran membaca
29
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) 

atau classroom action research (CAR). Penelitian tindakan kelas didefinisikan 

sebagai suatu penyelidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

berupa hasil yang bermanfaat sebagai masukan dalam proses pembelajaran 

berdasarkan tindakan tertentu dalam suatu siklus.
30

 Menurut Arikunto 

menjelaskan bahwa penelitian tindakan adalah penelitian berupa tindakan 

yang dilakukan oleh peneliti, yang secara khusus diamati terus-menerus, 

dilihat plus-minusnya, kemudian diadakan perubahan yang dikontrol sampai 

upaya maksimal dalam bentuk tindakan yang tepat. Jadi penelitian kelas 

mengacu pada penelitian yang dilakukan dalam pembelajaran di kelas.
31

 

Penelitian tindakan kelas merupakan sarana penelitian pembelajaran 

khususnya dan pendidikan pada umumnya yang hasilnya akan memberikan 

masukan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Dengan demikian, 

penelitian ini merupakan suatu bentuk reflektif melalui tindakan tertentu untuk 

memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih 

profesional.
32

 Dalam penelitian ini penyelesaian masalah yang akan digunakan 

yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah suatu 

penelitian yang dibuat untuk memecahkan suatu permasalahan yang terdapat 

di dalam kelas. 

Penelitian Tindakan Kelas meliputi beberapa tahapan yang 

pelaksanaannya terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan 
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yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun langkah-

langkah bentuk siklus dari penelitian tindakan kelas antara lain:
33

 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Dalam pelaksanaannya setiap siklus melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan 

Perancanaan merupakan rancangan tahap awal untuk menyusun 

penelitian yang menetapkan tindakan atau rencana yang perlu disiapkan 

sebelum pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun langkah-

langkah perencanaan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Modul Ajar untuk masing-masing siklus 

b. Membuat Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) berdasarkan materi yang 

diajarkan  
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c. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu media 

kartu kata bergambar  

d. Menyiapkan instrumen lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas 

siswa, serta lembar tes kemampuan membaca permulaan siswa. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan yaitu tindakan yang akan diterapkan melalui 

rancangan yang telah disusun. Dalam tahap ini, peneliti akan menerapkan 

perencanaan yang telah disusun. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan 

proses belajar mengajar sesuai dengan modul ajar yang telah disiapkan, 

dan melaksanakan tes akhir pada masing-masing siklus untuk untuk 

mengetahui dan mengukur tingkat kemampuan membaca yang dimiliki 

siswa. 

3. Pengamatan 

Observasi adalah kegiatan mengamati secara langsung, sistematis, 

dan terencana. Observasi dilaksanakan untuk melihat keaktifan guru dan 

siswa dikelas selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Observasi ini 

dilakukan oleh pengamat yang membantu peneliti dalam penelitian ini. 

Pada tahap ini pengamat akan mencatat semua temuan atau hal-hal yang 

terjadi pada proses pembelajaran berlangsung melalui lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui ketercapaian 

peningkatan kemampuan membaca siswa. 

4. Refleksi 

Setelah melakukan pengamatan atau observasi, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan refleksi. Pada tahap ini peneliti 

menganalisis hal-hal yang tejadi selama berlangsungnya proses 

pembelajaran yang mencakup analisis terhadap ketercapaian indikator 

penelitian, analisis permasalahan aktivitas pembelajaran, dan kendala-

kendala yang timbul dalam proses pembelajaran. 

Refleksi berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan 

kegagalan. Apabila telah tercapai target yang diinginkan maka siklus 

tindakan dapat berhenti, tetapi jika belum maka siklus tindakan dilanjutkan 



 

 
 

ke siklus selanjutnya dengan memperbaiki tindakan atau rekomendasi 

perbaikan. 

 

B. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri KP. Blang Iboih. Adapun yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas II yaitu II/A yang 

berjumlah 16 orang siswa yang terdiri dari 6 orang siswa laki-laki dan 10 

orang siswa perempuan. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.
34

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi terdiri dari dua bagian, lembar observasi 

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Lembar observasi 

tersebut berisi mengenai aktivitas yang dilakukan dari pihak guru (peneliti) 

maupun dari pihak siswa (diteliti), yang disajikan berupa poin-poin 

mengenai aktivitas yang berlangsung selama proses pembelajaran. Semua 

aktivitas termasuk kegiatan awal, inti dan penutup. Tujuan dilakukannya 

observasi ini yaitu untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran dengan menerapkan model make a match. Dalam 

observasi ini terdapat masing-masing yang memiliki tugas tertentu, 

dimana guru wali kelas II/A mengamati peneliti sebagai guru, sedangkan 

teman sejawat mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Pengamat memberikan penilaian dengan menuliskan angka skor pada 
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setiap aspek yang diamati sesuai dengan kriteria  yang muncul: (1= 

Kurang Baik, 2= Cukup Baik, 3= Baik, dan 4= Baik Sekali). 

 

2. Lembar Tes Kemampuan Membaca  

Lembar tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan serta alat 

lainnya yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.
35

 Tes adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui dan 

mengukur tingkat kemampuan membaca yang dimiliki siswa. Dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa, tipe tes yang akan 

dilakukan kepada siswa berupa tes lisan. Tes ini bertujuan untuk melihat 

kemampuan siswa setelah menerapkan model make a match pada mata 

pelajaran bahasa indonesia.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa  

Lembar observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran pada setiap kali pertemuan. Dalam 

penelitian ini lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi 

aktivitas guru yang diberikan dan diamati oleh wali kelas II-A SD Negeri 

Kp. Blang Iboih. Lembar observasi aktivitas siswa diberikan dan diamati 

oleh teman sejawat. Kedua pengamat tersebut memberikan penilaian 

dengan menuliskan angka skor pada kolom tabel observasi sesuai dengan 

kriteria penilaian yang telah ditetapkan. 

2. Lembar Soal Tes 

Dalam penelitian ini, dilakukan berupa tes kemampuan membaca 

permulaan pada siswa. Tipe tes yang dilakukan kepada siswa dalam 

bentuk lisan. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu cara untuk mengolah data dari apa yang 

peneliti lakukan selama meneliti untuk dapat di pahami. Teknik analisis data 

ini dilakukan sesudah pungumpulan data dilakukan.
36

 Adapun teknik analisis 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Aktivitas Guru  

       Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap aktivitas 

guru dengan menggunakan instrumen lembar pengamatan aktivitas guru, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data dengan 

menggunakan nilai rata-rata dari tingkat kemampuan guru yang diperoleh 

dengan menggunakan rumus persentase:         

 P  
 

 
       

Keterangan: P   = Angka Presentasi 

                    F   = Skor yang diperoleh 

                    N  = Skor maksimal 

 

    Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 

No Nilai % Kategori 

1. 0-49 Gagal 

2. 50-59 Kurang 

3. 60-71 Cukup 

4. 72-85 Baik 

5. 86-100 Sangat Baik 

Anas Sudjono menjelaskan bahwa “aktivitas guru selama proses 

belajar mengajar dapat dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada 

pada kategori baik atau baik sekali.” Apabila dari hasil analisis data yang 

dilakukan masih terdapat aspek-aspek pengamatan yang masih berada 

dalam kategori sangat kurang, kurang atau cukup maka akan dijadikan 
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bahan pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran atau siklus 

selanjutya. 

 

2. Analisis Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dengan 

menggunakan instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, maka selanjutnya data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan rumus persentase yaitu:     

P  
 

 
       

Keterangan: P   = Angka Persentase 

                    F   = Skor yang diperoleh 

                    N  = Skor maksimal
37

 

 

              Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa 

No Nilai Angka Kategori 

1. 0-49 Gagal 

2. 50-59 Kurang 

3. 60-71 Cukup 

4. 72-85 Baik 

5. 86-100 Sangat Baik 

 

3. Analisis Tes Kemampuan Mambaca Permulaan Siswa 

Analisis hasil tes adalah menganalisis hasil yang akan didapatkan 

oleh siswa setelah diberikan tes pada siklus I, siklus II dan seterusnya. 

Pada setiap hasil tes, peneliti menganalisis apakah terjadi peningkatan atau 

penurunan pada kemampuan membaca siswa. Setelah hasil tes didapat, 

kemudian dilihat KKTP pada mata pelajaran bahasa indonesia. Ketuntasan 

individu dinyatakan tercapai apabila siswa memperoleh nilai minimal 78, 

sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% dari jumlah 
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siswa mencapai nilai tuntas. Untuk menentukan tes ketuntasan hasil 

belajar siswa dianalisis menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

            P  
                        

                        
      

Keterangan: 

P         = Persentasi yang dicari 

100%  = Bilangan tetap 

Adapun untuk mengetahui golongan tingkat ketuntasan belajar 

siswa seperti yang dikatakan Anas Sudjono pada tabel berikut:
38

 

 

    Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Hasil Tes 

No Nilai Angka Kategori 

1. 0-49 Gagal 

2. 50-59 Kurang 

3. 60-71 Cukup 

4. 72-85 Baik 

5. 86-100 Sangat Baik 

 

F. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan adalah satuan ukur untuk mengetahui kondisi 

atau perkembangan kemampuan membaca siswa. Di dalam penelitian 

dibutuhkan indikator agar mudah peneliti dalam mengukur sejauh mana 

keberhasilan dari penelitian yang telah dilakukan. Adapaun indikator 

keberhasilannya sebagai berikut: 

1. Aktvitas Guru 

Adapun indikator keberhasilan untuk aktivitas guru dinyatakan 

berhasil apabila mencapai nilai ≥85%. 

2. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator keberhasilan untuk aktivitas siswa dinyatakan 

berhasil yaitu ketika mencapai nilai ≥85%. 
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3. Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan  

Peningkatan membaca siswa di nyatakan berhasil apabila hasil tes 

mencapai nilai ≥80%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kp. Blang Iboih yang 

merupakan salah satu sekolah dasar yang terletak di Kampung Blang, 

Kecamatan Simpang Tiga, Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di laksanakan di SD Negeri Kp. Blang Iboih, 

pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, mulai tanggal 14 Januari 2026 

sampai dengan tanggal 26 Januari 2026 di kelas II-A dengan subjek penelitian 

berjumlah 16 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus. 

Adapun pelaksanaan siklus I dilakukan 3 kali pertemuan pembelajaran yang 

dilakukan pada tanggal 14 Januari - 17 Januari 2026, dan pelaksanakan siklus 

II dilakukan 3 kali pertemuan pembelajaran yang dilakukan pada tanggal 24 

Januari - 27 Januari 2026. Disetiap siklusnya peserta didik akan melakukan tes 

kemampuan membaca permulaan, sehingga peneliti mampu mengukur 

peningkatan kemampuan membaca permulaan. Penelitian ini diamati langsung 

oleh wali kelas II-A yang membantu peneliti untuk mengamati aktivitas guru, 

sedangkan pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh teman sejawat. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mempersiapkan beberapa 

bahan dalam pembelajaran diantaranya yaitu: modul ajar, LKPD, lembar 

observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta didik, serta lembar 

tes kemampuan membaca permulaaan. Penelitian ini terdiri dari empat 

tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan 

refleksi. Berikut uraian tahapan penelitian dari setiap siklusnya, yaitu:  

1. SIKLUS I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkan dan menyusun 

rancangan rencana yang akan dilakukan dalam penelitian. Tahap 
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perencanaan ini peneliti menetapkan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan pada kelas II-A, yaitu Bab 5 Menghargai Teman dengan 

materi kata benda dan kata sifat, menyusun modul ajar sesuai dengan 

model pembelajaran make a match, mempersiapkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), mempersiapkan media pembelajaran berupa 

media kartu kata bergambar serta bahan lainnya, menyusun lembar 

observasi aktivitas guru serta lembar tes kemampuan membaca peserta 

didik. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan pada siklus I, dilaksanakan tiga kali 

pertemuan tepatnya pada 14 Januari - 17 Januari 2026 di kelas II, pada 

jam pertama pembelajaran. Tahap ini dilakukan setelah tahap 

perencanaan dipersiapkan dengan baik. Peneliti berperan sebagai guru 

dalam menerapkan model pembelajaran make a match pada Bab 5 

Menghargai Teman materi mengenal kata benda dan kata sifat. 

Kegiatan pembelajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir/penutup, tahapan tersebut sesuai 

dengan modul ajar siklus I yang telah direncanakan. 

Kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus 

I petermuan pertama yaitu guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar peserta didik, mengajak 

peserta didik untuk berdo’a bersama, guru memeriksa kehadiran 

peserta didik, guru bersama peserta didik menyanyikan lagu nasional 

“Garuda Pancasila”, guru mengondisikan peserta didik agar siap 

mengikuti pembelajaran, melakukan apersepsi dengan mengaitkan 

materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, guru 

menginformasikan materi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

Selanjutnya pada kegiatan inti, guru memberikan pemahaman awal 

tentang kata benda dengan mengajak peserta didik mengamati benda-

benda yang ada di dalam ruang kelas. Peserta didik menyebutkan nama 
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benda secara lisan, kemudian guru menuliskannya di papan tulis dan 

membimbing peserta didik mengenal huruf vokal dan konsonan serta 

membaca huruf, suku kata, hingga kata secara utuh dengan lafal yang 

benar. Peserta didik menirukan pelafalan yang dicontohkan guru. 

Selanjutnya, guru memperkenalkan dan membagikan media kartu kata 

bergambar kepada peserta didik secara acak. Peserta didik dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu pemegang kartu bergambar dan 

pemegang kartu berisi kata, serta diarahkan untuk mencari pasangan 

kartu yang sesuai dalam batas waktu yang ditentukan. Peserta didik 

yang berhasil menemukan pasangan melapor kepada guru dan diminta 

maju ke depan kelas secara bergantian untuk menunjukkan kartu yang 

diperoleh serta membaca kata benda secara lisan. Guru memberikan 

konfirmasi, penguatan, dan koreksi terhadap pengucapan peserta didik. 

Kegiatan dilakukan dalam beberapa putaran dengan pengacakan kartu. 

Pada akhir kegiatan inti, guru membagikan LKPD dan memberikan 

arahan mengenai cara pengerjaannya. Guru memantau dan membantu 

peserta didik yang mengalami kesulitan, kemudian peserta didik 

mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan. 

Pada kegiatan penutup, guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta memberikan 

penguatan terhadap pemahaman peserta didik. Selanjutnya, guru 

bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Pembelajaran diakhiri dengan 

membaca doa bersama, kemudian guru mengucapkan salam sebagai 

penutup kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus 

I petermuan kedua yaitu guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar peserta didik, mengajak 

peserta didik untuk berdo’a bersama, guru memeriksa kehadiran 

peserta didik, guru bersama peserta didik menyanyikan lagu nasional 

“Satu Nusa Satu Bangsa”, guru mengondisikan peserta didik agar siap 
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mengikuti pembelajaran, melakukan apersepsi dengan mengaitkan 

materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, guru 

menginformasikan materi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

Selanjutnya pada kegiatan inti, guru menunjukkan benda nyata di 

dalam kelas dan membimbing peserta didik menyebutkan ciri-ciri 

benda tersebut. Guru menuliskan kata sifat di papan tulis serta 

membimbing peserta didik mengenal huruf vokal dan konsonan serta 

membaca huruf, suku kata, hingga kata secara utuh dengan lafal yang 

benar. Peserta didik menirukan pelafalan yang dicontohkan guru. 

Selanjutnya, guru memperkenalkan dan membagikan media kartu kata 

bergambar kepada peserta didik secara acak. Peserta didik dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu pemegang kartu bergambar dan 

pemegang kartu berisi kata, serta diarahkan untuk mencari pasangan 

kartu yang sesuai dalam batas waktu yang ditentukan. Peserta didik 

yang berhasil menemukan pasangan melapor kepada guru dan diminta 

maju ke depan kelas secara bergantian untuk menunjukkan kartu yang 

diperoleh serta membaca kata sifat secara lisan. Guru memberikan 

konfirmasi, penguatan, dan koreksi terhadap pengucapan peserta didik. 

Kegiatan dilakukan dalam beberapa putaran dengan pengacakan kartu. 

Pada akhir kegiatan inti, guru membagikan LKPD dan memberikan 

arahan mengenai cara pengerjaannya. Guru memantau dan membantu 

peserta didik yang mengalami kesulitan, kemudian peserta didik 

mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan. 

Pada kegiatan penutup, guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta memberikan 

penguatan terhadap pemahaman peserta didik. Selanjutnya, guru 

bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Pembelajaran diakhiri dengan 

membaca doa bersama, kemudian guru mengucapkan salam sebagai 

penutup kegiatan pembelajaran. 
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Pada siklus I pertemuan ketiga, peneliti hanya melaksanakan tes 

evaluasi membaca permulaan, guna mengukur kemampuan membaca 

permulaan peserta didik sesudah diterapkan model pembelajaran make 

a match. Pada tes evaluasi membaca permulaan, setiap peserta didik 

maju secara bergantian untuk melakukan tes. 

c. Tahap Pengamatan 

Pada tahap ini, saat proses pembelajaran berlangsung diperlukan 

pengamat untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. 

Pelaksanaan pengamatan menggunakan instrumen lembar observasi 

aktivitas guru yang diamati langsung oleh wali kelas II-A dan lembar 

observasi aktivitas peserta didik diamati oleh teman sejawat. 

1. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 

Data kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran make a 

match pada modul ajar siklus I yang diamati oleh ibu Nasri, S.Pd 

dan dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini:  

 

                       Tabel 4.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 

No. Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 

1. 
Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar dan 

memimpin doa 

4 4 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik  4 4 

3. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu 

nasional 

3 3 

4. Guru mengkondisikan seluruh peserta didik agar 

siap mengikuti pembelajaran. 

2 3 

5. Guru melakukan apersepsi yang berkaitan 

dengan materi sebelumnya 

3 3 
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6. Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari 

3 3 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dengan jelas 

2 3 

8. Guru memberikan motivasi belajar kepada 

peserta didik  

2 3 

9. Guru memberikan pemahaman awal tentang kata 

benda melalui pengamatan benda di kelas  

3 3 

10. Guru menuliskan contoh kata di papan tulis 3 3 

11. Guru membimbing peserta didik mengenal huruf 

vokal dan konsonan 

3 3 

12. Guru membimbing peserta didik membaca suku 

kata hingga kata secara utuh 

3 3 

13. Guru memberi contoh pelafalan yang benar dan 

membimbing peserta didik menirukan 

3 3 

14. Guru menyiapkan dan memperkenalkan media 

kartu kata bergambar 

3 3 

15. Guru memberikan kartu secara adil kepada 

peserta didik  

3 3 

16. Guru mengatur peserta didik ke dalam dua 

kelompok kartu 

3 3 

17. Guru mengarahkan peserta didik mencari 

pasangan kartu yang sesuai 

3 3 

18. Guru memberikan batas waktu pencarian 

pasangan 

2 3 

19. Guru memberikan poin kepada peserta didik 

yang tepat dan cepat 

3 3 

20. Guru mengamati keterlibatan peserta didik 3 3 

21. Guru memeriksa kecocokan kartu peserta didik 3 3 

22. Guru meminta peserta didik membaca kata pada 3 3 
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kartu 

23. Guru memberikan koreksi langsung dan 

penguatan terhadap bacaan peserta didik  

3 3 

24.  Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 3 3 

25. Guru memberi penjelasan cara mengerjakan 

LKPD 

3 3 

26. Guru membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan 

3 3 

27. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan 

materi  

2 2 

28. Guru melakukan refleksi pembelajaran  2 2 

29. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

dan mengucapkan salam  

4 4 

Jumlah  84 92 

Nilai Presentase 72,41% 79,31% 

Kategori Baik Baik 

          Sumber Data: Hasil Penilaian di SD Negeri Kp. Blang Iboih, 14-15  

Januari 2026 

Data aktivitas guru pada siklus I pertemuan I dapat dihitung 

menggunakan rumus:  

  
 

 
      

           
                   

             
     

                                       
  

      
      

                                                                
  

   
      

     = 72,41% 
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Data aktivitas guru pada siklus I pertemuan II dapat 

dihitung menggunakan rumus:  

  
 

 
      

           
                   

             
     

                                       
  

      
      

                                                                
  

   
      

      = 79,31% 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas guru 

yang diamati oleh guru kelas II-A ibu Nasri, S.Pd pada tabel 4.1 

yang terdiri dari 29 aspek yang diamati pengamat, pada pertemuan 

pertama diperoleh nilai rata-rata 72,41%, nilai termasuk dalam 

kategori baik. Selanjutnya, pada pertemuan kedua terjadi 

peningkatan nilai rata-rata 79,31%, yang juga berada pada kategori 

baik, namun masih ada aktivitas guru yang harus diperbaiki lagi 

dengan lebih baik. Meskipun demikian, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aktivitas guru yang 

perlu diperbaiki dan ditingkatkan agar pelaksanaan pembelajaran 

dapat berlangsung lebih optimal. 

 

2. Hasil Observasi Aktivitas siswa pada Siklus I 

Data kemampuan siswa dalam proses pembelajaran pada 

siklus I yang diamati oleh Meutia Zahara dapat dilihat pada tabel 

4.2 dibawah ini: 

               Tabel 4.2 Lembar Observasi Aktivitas siswa pada Siklus I 

No. Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 

1. 
Peserta didik menjawab salam, tegur sapa, dan 

3 3 
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berdoa 

2. 
Peserta didik menyanyikan lagu nasional dengan 

antusias 

3 3 

3. Peserta didik duduk dengan tertib dan siap 

mengikuti pembelajaran 

2 3 

4. Peserta didik mendengarkan motivasi dari guru 2 2 

5. Peserta didik mengamati benda-benda yang ada 

di dalam kelas 

3 3 

6. Peserta didik memperhatikan tulisan guru di 

papan tulis 

3 3 

7. Peserta didik memperhatikan penjelasan huruf 

vokal dan konsonan 

3 3 

8. Peserta didik aktif membaca suku kata bersama 

guru 

3 3 

9. Peserta didik menirukan pelafalan kata yang 

dicontohkan guru 

3 3 

10. Peserta didik menerima kartu kata atau kartu 

gambar dengan tertib 

2 3 

11. Peserta didik bergerak mencari pasangan kartu 

yang sesuai 

3 3 

12. Peserta didik aktif terlibat dalam kegiatan 

mencocokkan kartu 

3 3 

13. Peserta didik menemukan pasangan kartu sesuai 

batas waktu 

2 2 

14. Peserta didik maju ke depan kelas secara 

bergantian 

3 3 

15. Peserta didik membaca kata pada kartu secara 

lisan 

3 3 

16. Peserta didik memperhatikan koreksi dan 3 3 
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penguatan dari guru 

17. Peserta didik mengerjakan LKPD dengan tertib 3 3 

18. Peserta didik bertanya kepada guru jika 

mengalami kesulitan 

3 3 

19. Peserta didik menyelesaikan LKPD tepat waktu 3 3 

20. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah 

dikerjakan  

3 4 

21. Peserta didik berpatisipasi dalam menyimpulkan 

materi pembelajaran 

2 2 

22. Peserta didik mengikuti kegiatan refleksi 

pembelajaran dengan tertib 

2 2 

23. Peserta didik mengikuti doa penutup dengan 

tertib 

3 3 

24. Peserta didik menjawab salam penutup 3 3 

Jumlah 66 71 

Nilai Presentase 68,75% 73,95% 

Kategori Cukup Baik 

 Sumber Data: Hasil Penilaian di SD Negeri Kp. Blang Iboih, 14-15 

Januari 2026 

Data aktivitas peserta didik pada siklus I pertemuan I dapat 

dihitung menggunakan rumus:  

  
 

 
      

           
                   

             
     

                                       
  

      
      

                                                                
  

  
      

      = 68,75% 
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Data aktivitas peserta didik pada siklus I pertemuan II dapat 

dihitung menggunakan rumus:  

  
 

 
      

           
                   

             
     

                                       
  

      
      

                                                                
  

  
      

      = 73,95% 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas siswa 

yang diamati oleh teman sejawat Meutia Zahara pada tabel 4.2 

yang terdiri dari 24 aspek yang diamati, pada pertemuan pertama 

diperoleh nilai rata-rata 68,75% yang termasuk dalam kategori 

cukup. Sedangkan pada pertemuan kedua terjadi peningkatan nilai 

rata-rata 73,95% yang termasuk dalam kategori baik, namun masih 

ada aktivitas siswa yang harus diperbaiki dengan lebih baik. 

 

3. Kemampuan Membaca Permulaan Siswa pada Siklus I 

Setelah berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada modul 

ajar siklus I, guru memberikan tes kemampuan membaca 

permulaan peserta didik untuk diukur dengan KKTP yang telah 

ditetapkan yaitu 78. Hasil tes kemampuan membaca permulaan 

peserta didik pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

 

                     Tabel 4.3 Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan siswa pada Siklus  

No. Kode 

Nama 

Aspek Penilaian 

(1-4) 

Jumlah Nilai Tuntas/Tidak 

Tuntas 

A B C D E 

1. AAL 3 3 2 3 3 14 70 Tidak Tuntas 

2. AAZ 4 3 4 3 3 17 85 Tuntas 



39 
 

 
 

3. AF 3 3 2 2 2 12 60 Tidak Tuntas 

4. AZ 3 3 4 3 3 16 80 Tuntas 

5. BU 3 3 4 4 3 17 85 Tuntas 

6. CRA 2 2 2 2 2 10 50 Tidak Tuntas 

7. FA 3 3 4 3 3 16 80 Tuntas 

8. MIM 3 4 4 4 3 18 90 Tuntas 

9. MJI 3 2 3 3 3 14 70 Tidak Tuntas 

10. MY 4 3 4 4 3 18 90 Tuntas 

11. MR 4 3 4 4 3 18 90 Tuntas 

12. NA 3 3 4 4 3 17 85 Tuntas 

13. NAM 3 3 4 4 3 17 85 Tuntas 

14. NU 4 3 4 3 3 17 85 Tuntas 

15. ZA 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 

16. FF 3 3 3 2 2 13 65 Tidak Tuntas 

Jumlah Peserta Didik yang Tuntas  11 

Jumlah Peserta Didik yang Tidak Tuntas  5 

  
                        

                        
      

68,75% 

Sumber Data: Hasil Penelitian di SD Negeri Kp. Blang Iboih, 17 Januari 

2025 

 

Keterangan: 

A= Kemampuan dalam Membaca   D = Kemampuan Membaca  

                  huruf vokal                  Kata 

            B = Kemampuan Membaca huruf   E = Kelancaran Membaca 

       konsonan  

C = Kemampuan Membaca suku kata 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca permulaan 

siklus I pada tabel 4.4 menunjukkan jumlah siswa yang tuntas 

hanya 11 siswa dengan nilai presentase yaitu 68,75% yang 
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termasuk daam kategori cukup. Sedangkan siswa yang tidak tuntas 

berjumlah 5 orang siswa. Berdasarkan KKTP yang sudah 

ditetapkan di SD Negeri Kp. Blang Iboih ketuntasan individual 

siswa dikatakan tuntas apabila mencapai nilainya minimal 78, 

sedangkan ketuntasan klasikal siswa nilainya minimal 80%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa belajar melalui penerapan model make a 

match untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

pada siklus I belum tercapai. Sehingga perlu adanya perbaikan 

pada penelitian siklus II. 

 

d. Refleksi  

Tahap refleksi adalah tahap meninjau kembali apa yang telah 

terjadi pada setiap siklus untuk menyempurnakan siklus selanjutnya.  

Adapun hasil refleksi pada siklus I ada beberapa yang harus diperbaiki 

yang dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 

 

Tabel 4.4 Refleksi Kegiatan Pembelajaran pada Siklus I 

No. Refleksi Hasil Temuan Revisi 

1. Aktivitas 

Guru 

Aktivitas guru pada 

siklus I masih memiliki 

kekurangan diantarnya 

adalah: 

a. Guru belum 

melaksanakan ice 

breaking pada awal 

pembelajaran 

sehingga beberapa 

peserta didik tampak 

kurang fokus dan 

pasif. 

 

Aktvitas guru perlu 

dilakukan seperti: 

 

 

a. Guru menambahkan 

kegiatan ice breaking 

pada awal pembelajaran 

untuk meningkatkan 

motivasi, konsentrasi, 

dan kesiapan belajar 

peserta didik. 

 

 



41 
 

 
 

b. Guru masih kurang 

dalam menyimpulkan 

materi pembelajaran 

 

 

c. Guru masih kurang 

dalam melakukan 

refleksi 

 

b. Guru diharapkan dapat 

menyimpulkan materi 

pembelajaran dengan 

baik 

 

c. Guru dapat 

menyampaikan refleksi 

kepada peserta didik 

dengan baik 

2. Aktivitas 

Peserta 

Didik  

Aktivitas peserta didik 

pada siklus I masih 

memiliki kekurangan 

diantarnya adalah: 

a. Sebagian peserta 

didik masih pasif dan 

kurang berani 

membaca di depan 

kelas. 

 

 

 

b. Saat membaca 

bersama, sebagian 

peserta didik kurang 

fokus dan hanya 

mengikuti teman yang 

lain. 

 

c. Motivasi peserta didik 

masih rendah, terlihat 

Aktvitas peserta didik perlu 

dilakukan seperti: 

 

 

a. Guru menggunakan spin 

untuk menentukan 

peserta didik yang maju 

sehingga mengurangi 

rasa malu dan 

meningkatkan 

keberanian. 

 

b. Membaca dilakukan 

dengan penunjukan 

peserta didik secara 

bergantian. 

 

 

 

c. Diberikan reward untuk 

meningkatkan motivasi 
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dari kurangnya 

antusias saat 

membaca 

 

dan semangat belajar 

membaca. 

 

 

2. SIKLUS II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus II yaitu memperbaiki 

kekurangan pada siklus I, berdasarkan hasil observasi dari siklus 

sebelumnya sesuai yang dijelaskan pada refleksi. Pada tahap ini 

peneliti menyiapkan beberapa hal seperti: menyusun modul ajar sesuai 

dengan model pembelajaran make a match, mempersiapkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), lembar observasi aktivitas guru dan 

aktivitas peserta didik, dan lembar tes kemampuan membaca 

permulaan peserta didik. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan pada siklus II, dilaksanakan tiga kali 

pertemuan tepatnya pada Januari 24 - 27 Januari 2026 di kelas II, pada 

jam pertama pembelajaran. Tahap ini dilakukan setelah tahap 

perencanaan dipersiapkan dengan baik. Peneliti berperan sebagai guru 

dalam menerapkan model pembelajaran make a match pada Bab 6 

Pintar Mengelola Uang materi nama-nama pekerjaan. Kegiatan 

pembelajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir/penutup, tahapan tersebut sesuai dengan modul 

ajar siklus II yang telah direncanakan. 

Kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus 

II petermuan pertama yaitu guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar peserta didik, dan dilanjutkan 

dengan membaca doa, guru memeriksa kehadiran peserta didik, guru 

dan peserta didik menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai Merauke”. 
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Guru kemudian mengondisikan peserta didik agar siap mengikuti 

pembelajaran, melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi 

sebelumnya, menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran, dan 

mengajak peserta didik melakukan ice breaking. 

Selanjutnya pada kegiatan inti, guru memberikan pemahaman awal 

kepada peserta didik mengenai nama pekerjaan yang menghasilkan 

barang dengan menuliskan beberapa contoh di papan tulis. Guru 

membimbing peserta didik mengenal huruf vokal dan konsonan serta 

membaca suku kata hingga kata secara utuh dengan lafal yang benar. 

Kegiatan membaca dilakukan secara bersama-sama dan dilanjutkan 

dengan menunjuk beberapa peserta didik secara acak untuk membaca 

ulang. Selanjutnya, guru memperkenalkan dan membagikan media 

kartu kata bergambar secara acak kepada peserta didik. Peserta didik 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang memegang kartu 

gambar dan kelompok yang memegang kartu berisi kata. Peserta didik 

kemudian mencari pasangan kartu yang sesuai dalam batas waktu yang 

ditentukan. Peserta didik yang berhasil menemukan pasangan kartu 

melapor kepada guru dan diberikan poin. Untuk menentukan peserta 

didik yang maju membaca, guru menggunakan spin. Peserta didik 

diminta menunjukkan kartu dan membaca kata secara lisan, kemudian 

guru mengonfirmasi kecocokan kartu, memberikan koreksi langsung 

terhadap pelafalan, serta memberikan penguatan dan reward. Setelah 

satu babak selesai, kartu dikocok kembali dan dibagikan untuk putaran 

berikutnya. Pada tahap akhir kegiatan inti, guru membagikan LKPD 

kepada peserta didik, memberikan arahan mengenai cara 

pengerjaannya, memantau serta membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan, dan meminta peserta didik mengumpulkan 

LKPD yang telah dikerjakan. 

Pada kegiatan penutup, guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta memberikan 

penguatan terhadap pemahaman peserta didik. Selanjutnya, guru 
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bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Pembelajaran diakhiri dengan 

membaca doa bersama, kemudian guru mengucapkan salam sebagai 

penutup kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus 

II petermuan kedua yaitu guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar peserta didik, dan dilanjutkan 

dengan membaca doa, guru memeriksa kehadiran peserta didik, guru 

dan peserta didik menyanyikan lagu “Indonesia Raya”. Guru kemudian 

mengondisikan peserta didik agar siap mengikuti pembelajaran, 

melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi sebelumnya, 

menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran, dan mengajak 

peserta didik melakukan ice breaking. 

Selanjutnya pada kegiatan inti, guru memberikan pemahaman awal 

mengenai nama pekerjaan yang menghasilkan jasa dengan menuliskan 

beberapa contoh di papan tulis. Guru membimbing peserta didik 

mengenal huruf vokal dan konsonan serta membaca suku kata hingga 

kata secara utuh dengan lafal yang benar. Kegiatan membaca 

dilakukan secara bersama-sama dan dilanjutkan dengan menunjuk 

beberapa peserta didik secara acak untuk membaca ulang. Selanjutnya, 

guru memperkenalkan dan membagikan media kartu kata bergambar 

secara acak kepada peserta didik. Peserta didik dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok pemegang kartu gambar dan kelompok 

pemegang kartu berisi kata. Peserta didik kemudian mencari pasangan 

kartu yang sesuai dalam batas waktu yang ditentukan. Peserta didik 

yang berhasil menemukan pasangan kartu melapor kepada guru dan 

diberikan poin. Untuk menentukan peserta didik yang maju membaca, 

guru menggunakan spin. Peserta didik diminta menunjukkan kartu dan 

membaca kata secara lisan, kemudian guru mengonfirmasi kecocokan 

kartu, memberikan koreksi langsung terhadap pelafalan, serta 

memberikan penguatan dan reward. Setelah satu babak selesai, kartu 
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dikocok kembali dan dibagikan untuk putaran berikutnya. Pada akhir 

kegiatan inti, guru membagikan LKPD kepada peserta didik, 

memberikan arahan pengerjaan, memantau serta membantu peserta 

didik yang mengalami kesulitan, dan meminta peserta didik 

mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan. 

Pada siklus II pertemuan ketiga, peneliti hanya melaksanakan tes 

evaluasi membaca permulaan, guna mengukur kemampuan membaca 

permulaan peserta didik sesudah diterapkan model pembelajaran make 

a match. Pada tes evaluasi membaca permulaan, setiap peserta didik 

maju secara bergantian untuk melakukan tes. 

 

c. Tahap Pengamatan 

Pada siklus II dilakukan observasi seperti siklus I, yang dilakukan 

oleh dua orang pengamat, dimana halnya yang diamati adalah 

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.   

1. Hasil Observasi Guru pada Siklus II 

Data kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran make a 

match pada modul ajar siklus II yang diamati oleh ibu Nasri, 

S.Pd dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

 

       Tabel 4.5 Lembar Aktivitas Guru pada Siklus II 

No. Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 

1. 
Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar dan 

memimpin doa 

4 4 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik  4 4 

3. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu 

nasional 

3 4 
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4 Guru mengkondisikan seluruh peserta didik 

agar siap mengikuti pembelajaran. 

4 4 

5 Guru melakukan apersepsi yang berkaitan 

dengan materi sebelumnya 

4 4 

6. Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari 

4 4 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dengan jelas 

4 4 

8. Guru memberikan ice breaking untuk 

meningkatkan fokus dan kesiapan belajar 

peserta didik 

3 4 

9. Guru memberikan pemahaman awal tentang 

kata benda melalui pengamatan benda di kelas  

4 4 

10. Guru menuliskan contoh kata di papan tulis 4 4 

11. Guru membimbing peserta didik mengenal 

huruf vokal dan konsonan 

4 4 

12. Guru membimbing peserta didik membaca 

suku kata hingga kata secara utuh dengan lafal 

benar 

4 4 

13. Guru menunjuk beberapa peserta didik 

membaca ulang secara lisan 

3 3 

14. Guru menyiapkan dan memperkenalkan media 

kartu kata bergambar 

4 4 

15. Guru memberikan kartu secara adil kepada 

peserta didik  

4 4 

16. Guru mengatur peserta didik ke dalam dua 

kelompok kartu 

4 4 

17. Guru mengarahkan peserta didik mencari 

pasangan kartu yang sesuai 

3 4 

18. Guru memberikan batas waktu pencarian 3 4 
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pasangan 

19. Guru memberikan poin kepada peserta didik 

yang tepat dan cepat 

3 4 

20. Guru mengamati keterlibatan peserta didik 3 4 

21. Guru memeriksa kecocokan kartu peserta 

didik 

3 4 

22. Guru meminta peserta didik membaca kata 

pada kartu 

4 4 

23. Guru memberikan penguatan dan reward 

kepada peserta didik yang membaca dengan 

baik 

3 4 

24.  Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 4 4 

25. Guru memberi penjelasan cara mengerjakan 

LKPD 

4 3 

26. Guru membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan 

3 4 

27. Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan materi  

3 3 

28. Guru melakukan refleksi pembelajaran  3 3 

29. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

dan mengucapkan salam  

4 4 

Jumlah 104 108 

Nilai Presentase 89,65 93,10 

Kategori Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

 Sumber Data Hasil Penelitian di SD Negeri Kp. Blang Iboih , 24-26 

Januari 2026 
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       Data aktivitas guru pada siklus II pertemuan I dapat dihitung 

menggunakan rumus:  

  
 

 
      

           
                   

             
     

                                       
   

      
      

                                                                
   

   
      

      = 89,65% 

          Data aktivitas guru pada siklus I pertemuan II dapat dihitung 

menggunakan rumus:  

  
 

 
      

           
                   

             
     

                                       
   

      
      

                                                                
   

   
      

      = 93,10% 

    Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas guru 

yang diamati oleh guru kelas II-A Ibu Nasri, S.Pd pada tabel 4.6 

yang terdiri dari 29 aspek yang diamati, pada pertemuan pertama 

diperoleh nilai rata-rata 89,65% yang termasuk dalam kategori 

sangat baik. Sedangkan pada pertemuan kedua terjadi 

peningkatan dengan nilai presentase 93,10%, yang termasuk 

dalam kategori sangat baik. 

 

2. Hasil Observasi Aktivitas siswa pada Siklus II 

Data kemampuan siswa dalam proses pembelajaran 

pada Siklus II yang diamati oleh Meutia Zahara dapat dilihat 

pada tabel 4.7 dibawah ini: 
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Tabel 4.6 Lembar Observasi Aktivitas siswa pada Siklus II 

No. Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 

1. 
Peserta didik menjawab salam, tegur sapa, 

dan berdoa 

4 4 

2. 
Peserta didik menyanyikan lagu nasional 

dengan antusias 

3 3 

3. Peserta didik duduk dengan tertib dan siap 

mengikuti pembelajaran 

3 4 

4. Peserta didik mengikuti kegiatan ice 

breaking dengan aktif dan antusias 

3 4 

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

tentang nama pekerjaan 

3 4 

6. Peserta didik memperhatikan tulisan guru di 

papan tulis 

4 4 

7. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

huruf vokal dan konsonan 

4 4 

8. Peserta didik aktif membaca suku kata 

bersama guru 

4 4 

9. Peserta didik membaca kata secara utuh 

dengan lafal benar dan membaca ulang saat 

ditunjuk guru 

3 4 

10. Peserta didik menerima kartu dengan tertib 3 3 

11. Peserta didik bergerak mencari pasangan 

kartu yang sesuai 

4 4 

12. Peserta didik aktif terlibat dalam kegiatan 

mencocokkan kartu 

4 4 

13. Peserta didik menemukan pasangan kartu 

sesuai batas waktu 

3 3 
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14. Peserta didik maju ke depan kelas secara 

bergantian 

4 4 

15. Peserta didik membaca kata pada kartu 

secara lisan 

4 4 

16. Peserta didik memperhatikan koreksi dan 

penguatan dari guru 

4 4 

17. Peserta didik mengerjakan LKPD dengan 

tertib 

4 4 

18. Peserta didik bertanya kepada guru jika 

mengalami kesulitan 

4 4 

19. Peserta didik menyelesaikan LKPD tepat 

waktu 

3 3 

20. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang 

telah dikerjakan  

4 4 

21. Peserta didik berpatisipasi dalam 

menyimpulkan materi pembelajaran 

3 3 

22. Peserta didik mengikuti kegiatan refleksi 

pembelajaran dengan tertib 

3 3 

23. Peserta didik mengikuti doa penutup dengan 

tertib 

4 4 

24. Peserta didik menjawab salam penutup 4 4 

 Jumlah 86 87 

 Nilai Presentase 85,58% 90,62% 

 Kategori Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

            Sumber Data Hasil Penelitian di SD Negeri Kp. Blang Iboih , 24-26 

Januari 2026 
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             Data aktivitas peserta didik pada siklus II pertemuan I 

dapat dihitung menggunakan rumus:  

  
 

 
      

           
                   

             
     

                                       
  

      
      

                                                                
  

  
      

      = 89,58% 

Data aktivitas peserta didik pada siklus II pertemuan II 

dapat dihitung menggunakan rumus:  

  
 

 
      

           
                   

             
     

                                       
  

      
      

                                                                
  

  
      

      = 90,62% 

 

            Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar aktivitas 

siswa yang diamati oleh teman sejawat Meutia Zahara pada 

tabel 4.2 yang terdiri dari 24 aspek penilaian yang diamati 

menunjukkan bahwasanya aktivitas yang dilakukan siswa 

meningkat dari siklus I, pada pertemuan pertama diperoleh nilai 

rata-rata 89,58% yang termasuk dalam kategori sangat baik. 

Sedangkan pada pertemuan kedua terjadi peningkatan dengan 

nilai presentase 90,62%, yang termasuk dalam kategori sangat 

baik. 
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3. Kemampuan Membaca Permulaan siswa pada Siklus II 

 

       Tabel 4.7 Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan siswa pada Siklus II 

No. Kode 

Nama 

Aspek Penilaian 

(1-4) 

Jumlah Nilai Tuntas/Tidak 

Tuntas 

A B C D E 

1. AAL 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 

2. AAZ 4 3 4 4 4 19 95 Tuntas 

3. AF 3 3 3 3 3 15 75 Tidak Tuntas 

4. AZ 4 3 4 4 4 19 95 Tuntas 

5. BU 4 3 4 3 4 18 90 Tuntas 

6. CRA 3 2 3 3 3 14 70 Tidak Tuntas 

7. FA 3 3 4 4 4 18 90 Tuntas 

8. MIM 3 4 4 4 4 19 95 Tuntas 

9. MJI 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 

10. MY 4 3 4 4 4 19 95 Tuntas 

11. MR 4 3 4 4 4 19 95 Tuntas 

12. NA 3 3 4 4 4 18 90 Tuntas 

13. NAM 3 3 4 4 4 18 90 Tuntas 

14. NU 4 3 4 3 4 18 90 Tuntas 

15. ZA 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 

16. FF 3 4 3 2 3 15 75 Tidak Tuntas 

Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 13 

Jumlah Peserta Didik yang Tidak Tuntas 3 

  
                        

                        
      

81,25% 

Sumber Data: Hasil Penelitian di SD Negeri Kp. Blang Iboih, 27 Januari 

2026 
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Keterangan: 

A= Kemampuan dalam Membaca   D = Kemampuan Membaca  

                  huruf vokal                  Kata 

            B = Kemampuan Membaca huruf   E = Kelancaran Membaca 

       konsonan  

C = Kemampuan Membaca suku kata 

 

           Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa jumlah 

siswa yang tuntas belajar pada siklus II sudah 13 siswa dengan 

presentase 81,25, dan masih terdapat 3 siswa yang tidak tuntas 

dengan persentase 18,75. Namun persentase nilai 81,25% secara 

klasikal sudah memenuhi nilai presentase ketuntasan klasikal 

yang telah ditetapkan yaitu 80%. Dapat disimpulkan bahwa 

belajar melalui penerapan model make a match untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I hanya mendapatkan 

68,75% dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 

81,25%. Sehingga penelitian ini dapat dihentikan sampai siklus 

II dan tidak ada perbaikan untuk melanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi pengamatan pada siklus II yang 

telah dilaksanakan, adapun hasil observasi aktivitas guru yaitu 93,10% 

termasuk dalam kategori sangat baik, sedangkan hasil observasi 

aktivitas siswa yaitu 90,62% termasuk dalam kategori sangat baik, 

yang mana aktivitas guru dan siswa telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 85%. Dan hasil tes 

kemampuan membaca permulaan siswa yaitu termasuk dalam kategori 

baik, yang mana kemampuan membaca permulaan siswa telah 

mencapai indikator keberhasilan ketuntasan klasikal yaitu 80%. 
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Adapun beberapa aspek yang perlu dipertahankan selama dalam proses 

pembelajaran pada siklus II dan dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah 

ini: 

  Tabel 4.8 Hasil Temuan dan Revisi Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

No. Refleksi Hasil Temuan 

1. Aktivitas Guru Pada kegiatan awal, inti, dan akhir/penutup telah 

terlaksana dengan sangat baik seperti yang telah 

dipaparkan pada tabel 4.6 pada siklus II 

2. Aktivitas Siswa Pada kegiatan awal, inti, dan akhir/penutup telah 

terjadi peningkatan setiap siklusnya yaitu siklus 

I. Siklus II, seperti yang terdapat pada tabel 

aktivitas siswa pada siklus II 

3. Kemampuan 

Membaca 

Permulaan  

Tingkat kemampuan membaca permulaan siswa 

sudah mencapai persentase ketuntasan klasikal 

yang telah ditetapkan. Adapaun siswa yang 

tuntas berjumlah 13 dengan persentase 81,25%, 

sedangkan yang tidak tuntas berjumlah 3 siswa 

dengan persentase 18,75% dan akan 

ditindaklanjuti oleh guru kelas. 

Sumber data: Hasil Penelitian di SD Negeri Kp. Blang Iboih, 24-26 Januari 

2026 

 

            Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan 

kedua siklus, maka dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran melalui penerapan model make a match untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa telah tercapai 

ketuntasan klasikal yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu, maka 

penelitian dihentikan sampai siklus II dan juga tidak ada perbaikan 

untuk melanjutkan pada siklus berikutnya.  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan dengan II siklus yang bertujuan untuk mengetahui tingkatan 

kemampuan membaca permulaan siswa, aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, maka hal-hal yang perlu dianalisis adalah 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas Guru 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa 

aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan 

pada setiap siklusnya. Dapat dibuktikan dari skor yang diperoleh pada 

siklus I pertemuan I dikategorikan baik dengan persentase 72.41% dan 

pada pertemuan II dikategorikan baik dengan persentase 79,31%, namun 

masih terdapat beberapa kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus II. 

Selanjutnya kemampuan guru mengelola kelas pada siklus II pertemuan I 

89,65% dalam kategori sangat baik dan pertemuan II dikategorikan sangat 

baik dengan persentase 93,10%. Hasil observasi tersebut menjadi tolak 

ukur untuk mempertahankan aktivitas yang sudah baik dan meningkatkan 

lagi aktivitas yang masih kurang. Demikian data tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran membaca 

permulaan melalui penerapan model make a match dapat dikatakan dalam 

ketegori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran dan  

tanggung jawab dalam mendidik segala proses pembelajaran. Adapun 

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, 

inti, dan penutup sudah terlaksana sesuai dengan rencana yang telah 

disusun pada modul ajar siklus I dan siklus II. 

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran mengalami 

peningkatan dalam setiap siklusnya. Berdasarkan hasil observasi aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I pertemuan I mencapai 
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68,75% termasuk dalam kategori cukup, pertemuan II diperoleh 73,55% 

dalam kategori baik, namun masih terdapat beberapa kekurangan yang 

perlu diperbaiki pada siklus II. Adapun kemampuan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran pada siklus II secara keseluruhan semakin 

meningkat dari siklus I yaitu pertemuan I diperoleh 85,58% termasuk 

dalam kategori sangat baik, pertemuan II diperoleh 90,62% dalam kategori 

sangat baik. 

3. Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Untuk melihat peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa 

melalui penerapan model make a macth, peneliti menggunakan rubrik 

penilaian membaca permulaan dalam proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan hasil kemampuan membaca permulaan 

siswa. 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan membaca permulaan siswa 

yang diperolah pada pelaksanaan siklus I dan siklus II, kemampuan 

membaca permulaan melalui penerapan model make a match di kelas II 

SD Negeri Kp. Blang Iboih meningkat pada setiap siklusnya. Penggunaan 

sejumlah kartu sebagai alat bantu untuk belajar membaca dengan cara 

melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar yang disertai tulisan dari 

makna gambar pada kartu.
39

 Hasil tes kemampuan membaca siswa pada 

siklus I yaitu 11 siswa tuntas secara individu dari 16 siswa dengan 

persentase 68,75% dan siswa yang tidak tuntas membaca adalah 5 siswa 

dengan persentase 31,25%. Pada siklus II siswa yang tuntas secara 

individu sebanyak 13 siswa dengan persentase 81,25% dan siswa yang 

tidak tuntas 3 orang dengn persentase 18,75%. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa dengan 

menerapkan model make a match yang diterapkan pada kelas II SD Negeri 

Kp. Blang Iboih. 

                                                           
39

 Ayu Widi Astuti, Rizky Drupadi, Ulwan Syafrudin,”Hubungan Penggunaan Media Kartu 
Huruf dengan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun”. Journal Of Islamic Early 
Childhood Education, Vol. 4, No. 1, 2021, hal. 74. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Kp. Blang 

Iboih dengan penerapan model make a match untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan 

model make a match untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II-A mengalami peningkatan setiap 

siklusnya. Siklus I pertemuan I dengan nilai persentase 72,41% 

termasuk kategori baik, pertemuan II dengan nilai persentase 

79,31% termasuk kategori baik, dan pada siklus II pertemuan I 

dengan nilai persentase 89,65% termasuk dalam kategori sangat 

baik, pertemuan II dengan nilai persentase 93,10% termasuk dalam 

kategori sangat baik.  

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran melalui penerapan 

model make a match untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II-A mengalami peningkatan setiap 

siklusnya. Siklus I pertemuan I dengan nilai persentase 68,75% 

termasuk kategori cukup, pertemuan II dengan nilai persentase 

73,55% termasuk kategori baik, dan pada siklus II pertemuan I 

dengan nilai persentase 85,57% termasuk dalam kategori sangat 

baik, pertemuan II dengan nilai persentase 90,62% termasuk dalam 

kategori sangat baik.  

3. Hasil kemampuan membaca permulaan siswa melalui penerapan 

model make a match mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hal 

ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil tes akhir siswa. Pada siklus I 

sebanyak 11 siswa yang tuntas dengan nilai persentase 68,75% 



 

 
 

dengan kategori cukup. Pada siklus II sebanyak 13 siswa yang 

tuntas dengan nilai persentase 81,25% dengan kategori baik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka terdapat 

beberapa saran yang dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagi guru disarankan menerapkan model make a match dalam 

pembelajaran membaca permulaan untuk dapat meningkatkan 

keaktifan dan kemampuan membaca siswa. 

2. Penerapan model make a match memerlukan waktu yang lama, 

maka kepada guru atau peneliti lain yang ingin menerapkan model 

tersebut diharapkan dapat memaksimalkan waktu sebaik mungkin, 

agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai yang 

diharapkan. 

3. Diharapkan bagi peneliti yang ingin menggunakan model make a 

match untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

untuk dapat memilih materi yang cocok dan sesuai. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam pemahaman 

terhadap teori membaca permulaan secara komprehensif, sehingga 

mampu mengintegrasikannya dengan berbagai model pembelajaran 

yang lebih variatif dan efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan secara fundamental. 
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Lampiran 7. Modul Ajar (MA) Siklus I 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

BAHASA INDONESIA FASE A SD KELAS 2 

Siklus I Pertemuan I 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

 

     Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Materi  

Sub Materi 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 : 

 : 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Syifaa Mardhiyyah 

SD Negeri Kp. Blang Iboih 

Tahun 2026 

SD 

Bahasa Indonesia  

A / II (Dua) 

Mengenal Kata Benda dan Kata Sifat 

Kata Benda  

Menyimak 

 Peserta didik mampu bersikap menjadi 

penyimak yang baik. Peserta didik mampu 

memahami pesan lisan dan informasi dari 

media audio, teks aural (teks yang dibacakan), 

dan instruksi lisan yang berkaitan dengan 

tujuan berkomunikasi. 

Membaca dan Memirsa 

 Peserta didik mampu bersikap menjadi 

pembaca dan pengamat yang baik. Peserta didik 

mampu memahami informasi dari bacaan dan 

tayangan yang dipirsa tentang diri dan 

lingkungan, narasi imajinatif, dan puisi anak. 

Peserta didik mampu menambah kosakata baru 

dari teks yang dibaca atau tayangan yang 

diamati dengan bantuan ilustrasi. 

Berbicara dan Mempresentasikan 

 Peserta didik mampu melafalkan teks dengan 

tepat, berbicara dengan santun, menggunakan 

volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. 

Peserta didik mampu bertanya tentang sesuatu, 

menjawab, dan menanggapi komentar orang 

lain (teman, guru, dan orang dewasa) dengan 

baik dan santun dalam suatu percakapan. 

Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan 
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Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

     

 

: 

secara lisan dengan bantuan gambar dan/atau 

ilustrasi. Peserta didik mampu menceritakan 

kembali suatu informasi yang dibaca atau 

didengar, serta menceritakan kembali teks 

narasi yang dibacakan atau dibaca dengan topik 

diri dan lingkungan. 

Jam ke-1 

B.  KOMPETENSI AWAL   

 Peserta didik telah mengenal nama-nama orang, hewan, dan benda yang ada di 

lingkungan sekitar 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia,  

 Berpikir kritis,  

 Mandiri 

 Bergotong royong, dan  

 Berkebinekaan global 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Grafindo Media Pratama 2023 Bahasa Indonesia, Menghargai Teman Buku Siswa 

SD Kelas II, Penulis: Setyorini, dkk. 

 Media pembelajaran : Kartu Kata Bergambar mengenai Kata Benda 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK  

 Berjumlah 16 peserta didik  

G.  MODEL PEMBELAJARAN  

 Moda Pembelajaran       :  Tatap Muka 

 Model Pembelajaran      :  Cooperatif Learning (make a match) 

 Metode Pembelajaran    :  Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu mengenali dan menyebutkan huruf vokal dan konsonan yang 

menyusun kata benda dengan tepat.  

 Peserta didik mampu membedakan bentuk huruf, termasuk huruf-huruf yang 

memiliki kemiripan bentuk dalam kata benda 

 Peserta didik mampu melafalkan bunyi huruf yang terdapat dalam kata benda 
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dengan benar sesuai pengucapan.  

 Peserta didik mampu mengaitkan bentuk huruf dengan bunyinya dalam kata benda 

secara tepat.  

 Peserta didik mampu membaca huruf dan kata benda tanpa terbata-bata maupun 

mengeja 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta didik memahami bahwa di lingkungan sekitar terdapat berbagai kata benda 

yang dapat dikenali, sehingga peserta didik mampu mengenal dan menyebutkan 

benda-benda yang ada di sekitarnya dalam kehidupan sehari-hari 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Benda apa saja yang kalian lihat di ruang kelas kalian? 

 Coba sebutkan benda apa saja yang terdapat di ruang kelas kalian? 

 Menurut kalian, buku dan pensil termasuk benda atau bukan? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik dilanjutkan dengan membaca doa 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dengan menyebutkan buah kesukaan sebagai 

sikap disiplin. 

3. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu “Garuda Pancasila” untuk menumbuhkan 

rasa nasionalisme. 

4. Guru mengkondisikan seluruh peserta didik agar siap memulai pembelajaran 

5. Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

6. Guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Kegiatan Inti 

Fase 1 Persiapan 

8. Guru memberikan pemahaman awal kepada peserta didik terkait kata benda dengan 

mengamati benda-benda yang ada di dalam ruang kelas 

9. Peserta didik diminta untuk menyebutkan nama benda yang terdapat di dalam kelas 

secara lisan 

10. Guru menuliskan nama-nama benda yang disebutkan peserta didik di papan tulis 

11. Guru membimbing peserta didik mengenal huruf vokal dan konsonan yang menyusun 

kata-kata tersebut 
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12. Guru membimbing peserta didik dalam mengenali nama huruf, bentuk huruf, serta 

bunyinya melalui kegiatan membaca huruf, suku kata, hingga kata sifat secara bertahap 

dengan pelafalan yang tepat. 

13. Peserta didik menirukan pelafalan huruf, suku kata, dan kata sifat yang dicontohkan 

guru dengan memperhatikan nama huruf, bentuk huruf, dan bunyinya secara benar. 
14. Guru menyiapkan dan memperkenalkan media kartu kata bergambar yang berisi 

gambar benda dan kata benda 

15. Guru membagikan kartu kata bergambar terkait kata benda kepada peserta didik secara 

acak  

Fase 2: Pembagian Kartu 

16. Peserta didik dibagi menjadi dua bagian yang terdiri dari kelompok peserta didik yang 

memegang kartu gambar dan satu kelompok lagi peserta didik yang memegang kartu 

berisi kata terkait kata sifat 

17. Tiap peserta didik mendapatkan satu jenis kartu 

18. Peserta didik mengamati kartu yang diperoleh dan memahami gambar atau kata pada 

kartu 

Fase 3: Mencari Pasangan 

19. Tiap peserta didik diarahkan untuk mencari pasangan kartu yang cocok dengan 

kartunya (mencocokkan kartu kata dengan gambar yang sesuai) 

20. Guru memberikan batas waktu agar kegiatan berlangsung lebih menarik  

Fase 4: Verifikasi Pasangan 

21. Tiap peserta didik yang dapat menemukan kecocokan kartu sebelum mencapai batasan 

waktu yang ditentukan, maka diberikan poin  

22. Peserta didik yang telah menemukan pasangan kartu diminta maju ke depan kelas 

secara bergantian untuk menunjukkan kartu yang diperoleh serta menyebutkan dan 

membaca kata benda tersebut secara lisan, kemudian guru mengonfirmasi kecocokan 

kartu dan memberikan penguatan.serta koreksi langsung terhadap bunyi huruf dan 

pengucapan kata  

23. Setelah satu babak selesai, kartu dikocok kembali dan dibagikan agar peserta didik 

mendapatkan kartu yang berbeda untuk putaran selanjutnya. 

Fase 5: Guru membagikan LKPD kepada Peserta Didik 

24. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD tersebut dengan benar dan teliti 

25. Guru memberi arahan kepada peserta didik terkait cara pengerjaan LKPD 

26. Guru memantau serta membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD 

27. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan 
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Penutup 

28. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi dan memberikan penguatan. 

29. Guru dan peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung. 

30. Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa. 

31. Guru mengucap salam sebagai penutup pembelajaran 

 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

1. Bentuk Penilaian 

a. Penilaian sikap : Observasi selama proses pembelajaran 

b. Penilaian pengetahuan : Tes lisan 

c. Penilaian keterampilan : Observasi keterampilan 

2. Instrument Penilaian 

a. Penilain sikap : Rubrik penilaian sikap (terlampir) 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan (post tes) 

c. Penilaian keterampilan : Lembar observasi (terlampir) 

F.  REFLEKSI 

Refleksi Untuk Guru 

1. Apakah 100 % peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa 

persen kira- kira peserta didik yang mencapai pembelajaran? 

2. Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan guru lakukan untuk membantu peserta didik? 

3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana cara guru agar 

mereka bisa fokus pada kegiatan berikutnya? 

Refleksi Untuk Peserta Didik 

1. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit? 

2. Apakah belajar dengan kartu kata bergambar membuatmu lebih paham? 

3. Apakah kamu merasa bahwa pembelajaran ini menyenangkan dan menarik? 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Peserta didik yang telah mencapai target kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

diberikan kegiatan pengayaan 

 

Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan 
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bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang 

belum mecapai CP. 

H.   GLOSARIUM 

 Kata benda : kata yang digunakan untuk menyebutkan nama orang, hewan, benda, 

atau tempat. 

 Benda : segala sesuatu yang dapat dilihat dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

J.   DAFTAR PUSTAKA 

Setyorini, dkk. 2023. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia 2 untuk SD/MI Kelas II. 

Bandung : Grafindo Media Pratama 

Setyorini, dkk. 2023. Bahasa Indonesia 2 untuk SD/MI Kelas II. Bandung : Grafindo 

Media Pratama 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

BAHASA INDONESIA FASE A SD KELAS 2 

Siklus I Pertemuan II 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

 

     Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Materi 

Sub Materi 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 : 

 : 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Syifaa Mardhiyyah 

SD Negeri Kp. Blang Iboih 

Tahun 2026 

SD 

Bahasa Indonesia  

A / II (Dua) 

Mengenal Kata Benda dan Kata Sifat 

Kata Sifat 

Menyimak 

 Peserta didik mampu bersikap menjadi 

penyimak yang baik. Peserta didik mampu 

memahami pesan lisan dan informasi dari 

media audio, teks aural (teks yang dibacakan), 

dan instruksi lisan yang berkaitan dengan 

tujuan berkomunikasi. 

Membaca dan Memirsa 

 Peserta didik mampu bersikap menjadi 

pembaca dan pengamat yang baik. Peserta didik 

mampu memahami informasi dari bacaan dan 

tayangan yang dipirsa tentang diri dan 

lingkungan, narasi imajinatif, dan puisi anak. 

Peserta didik mampu menambah kosakata baru 

dari teks yang dibaca atau tayangan yang 

diamati dengan bantuan ilustrasi. 

Berbicara dan Mempresentasikan 

 Peserta didik mampu melafalkan teks dengan 

tepat, berbicara dengan santun, menggunakan 

volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. 

Peserta didik mampu bertanya tentang sesuatu, 

menjawab, dan menanggapi komentar orang 

lain (teman, guru, dan orang dewasa) dengan 

baik dan santun dalam suatu percakapan. 

Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan 

secara lisan dengan bantuan gambar dan/atau 



84 
 

 
 

 

 

 

 

Alokasi Waktu 

 

 

  

    

: 

ilustrasi. Peserta didik mampu menceritakan 

kembali suatu informasi yang dibaca atau 

didengar, serta menceritakan kembali teks 

narasi yang dibacakan atau dibaca dengan topik 

diri dan lingkungan. 

Jam ke-1 

B.  KOMPETENSI AWAL   

 Peserta didik telah mampu mengenal benda-benda di lingkungan sekitar 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia,  

 Berpikir kritis,  

 Mandiri 

 Bergotong royong, dan  

 Berkebinekaan global 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Grafindo Media Pratama 2023 Bahasa Indonesia, Menghargai Teman Buku Siswa 

SD Kelas II, Penulis: Setyorini, dkk. 

 Media pembelajaran : Kartu Kata Bergambar mengenai Kata Sifat 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK  

 Berjumlah 16 peserta didik  

G.  MODEL PEMBELAJARAN  

 Moda Pembelajaran       :  Tatap Muka 

 Model Pembelajaran      :  Cooperatif Learning (make a match) 

 Metode Pembelajaran    :  Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu mengenali dan menyebutkan huruf vokal dan konsonan yang 

menyusun kata sifat dengan tepat. 

 Peserta didik mampu membedakan bentuk huruf, termasuk huruf-huruf yang 

memiliki kemiripan bentuk dalam kata sifat. 

 Peserta didik mampu melafalkan bunyi huruf yang terdapat dalam kata sifat dengan 

benar sesuai pelafalan yang tepat. 

 Peserta didik mampu mengaitkan bentuk huruf dengan bunyinya dalam kata sifat 
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secara tepat. 

 Peserta didik mampu membaca huruf dan kata sifat tanpa terbata-bata maupun 

mengeja. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta didik memahami bahwa kata sifat digunakan untuk menjelaskan ciri atau 

keadaan suatu benda, sehingga peserta didik mampu mengenali dan menyebutkan 

sifat benda yang ada di lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Bagaimana ukuran buku yang ada diatas meja kalian, besar atau kecil? 

 Apakah tas yang kalian bawa hari ini berat atau ringan? 

 Bagaimana warna papan tulis yang terdapat di ruang kelas kita? 

 Apakah lantai di ruang kelas kita bersih atau kotor? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik dilanjutkan dengan membaca doa 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dengan menyebutkan warna kesukaan sebagai 

sikap disiplin. 

3. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” untuk 

menumbuhkan rasa nasionalisme. 

4. Guru mengkondisikan seluruh peserta didik agar siap memulai pembelajaran 

5. Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

6. Guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Kegiatan Inti 

Fase 1 Persiapan 

8. Guru menunjukkan beberapa benda nyata yang ada di dalam kelas, seperti buku, tas, dll 

kemudian menjelaskan ciri-ciri dari benda tersebut.  

9. Peserta didik mengamati benda nyata yang ditunjukkan guru dan menyebutkan ciri-ciri 

benda sesuai dengan contoh yang diberikan guru. 

10. Guru menuliskan kata sifat yang disebutkan peserta didik di papan tulis 

11. Guru membimbing peserta didik mengenal huruf vokal dan konsonan yang menyusun 

kata sifat tersebut 

12. Guru membimbing peserta didik dalam mengenali nama huruf, bentuk huruf, serta 
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bunyinya melalui kegiatan membaca huruf, suku kata, hingga kata sifat secara bertahap 

dengan pelafalan yang tepat. 

13. Peserta didik menirukan pelafalan huruf, suku kata, dan kata sifat yang dicontohkan 

guru dengan memperhatikan nama huruf, bentuk huruf, dan bunyinya secara benar. 
14. Guru mempersiapkan dan memperkenalkan media kartu kata bergambar yang berisi 

gambar benda dan kata sifatnya 

15. Guru membagikan kartu kata bergambar terkait kata sifat kepada peserta didik secara 

acak  

Fase 2: Pembagian Kartu 

16. Peserta didik dibagi menjadi dua bagian yang terdiri dari kelompok peserta didik yang 

memegang kartu gambar dan satu kelompok lagi peserta didik yang memegang kartu 

berisi kata terkait kata sifat 

17. Tiap peserta didik mendapatkan satu jenis kartu 

Fase 3: Mencari Pasangan 

18. Tiap peserta didik diarahkan untuk mencari pasangan kartu yang cocok dengan 

kartunya (mencocokkan kartu kata dengan gambar yang sesuai) 

19. Guru memberikan batas waktu agar kegiatan berlangsung lebih menarik  

Fase 4: Verifikasi Pasangan 

20. Tiap peserta didik yang dapat menemukan kecocokan kartu sebelum mencapai batasan 

waktu yang ditentukan, maka diberikan poin  

21. Peserta didik yang telah menemukan pasangan kartu diminta maju ke depan kelas 

secara bergantian untuk menunjukkan kartu yang diperoleh serta menyebutkan dan 

membaca kata sifat tersebut secara lisan, kemudian guru mengonfirmasi kecocokan 

kartu dan memberikan penguatan serta koreksi langsung terhadap bunyi huruf dan 

pengucapan kata  

22. Setelah satu babak selesai, kartu dikocok kembali dan dibagikan agar peserta didik 

mendapatkan kartu yang berbeda untuk putaran selanjutnya. 

Fase 5: Guru membagikan LKPD kepada Peserta Didik 

23. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD tersebut dengan benar dan teliti 

24. Guru memberi arahan kepada peserta didik terkait cara pengerjaan LKPD 

25. Guru memantau serta membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD 

26. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan 

Penutup 

27. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi dan memberikan penguatan. 
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28. Guru dan peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung. 

29. Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa. 

30. Guru mengucap salam sebagai penutup pembelajaran 

 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

2. Bentuk Penilaian 

a. Penilaian sikap : Observasi selama proses pembelajaran 

b. Penilaian pengetahuan : Tes lisan 

c. Penilaian keterampilan : Observasi keterampilan 

2. Instrument Penilaian 

a. Penilain sikap : Rubrik penilaian sikap (terlampir) 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan (post tes) 

c. Penilaian keterampilan : Lembar observasi (terlampir) 

F.  REFLEKSI 

Refleksi Untuk Guru 

1. Apakah 100 % peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa 

persen kira- kira peserta didik yang mencapai pembelajaran? 

2. Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan guru lakukan untuk membantu peserta didik? 

3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana cara guru agar 

mereka bisa fokus pada kegiatan berikutnya? 

Refleksi Untuk Peserta Didik 

1. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit? 

2. Apakah belajar dengan kartu kata bergambar membuatmu lebih paham? 

3. Apakah kamu merasa bahwa pembelajaran ini menyenangkan dan menarik? 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Peserta didik yang telah mencapai target kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

diberikan kegiatan pengayaan 

 

Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan 

bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang 

belum mecapai CP. 
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I.   GLOSARIUM 

 Kata sifat : kata yang digunakan untuk menjelaskan ciri, keadaan, atau sifat suatu 

benda, orang, atau hewan. 

 Ukuran : kata sifat yang menunjukkan besar atau kecil suatu benda. 

 Warna : kata sifat yang menunjukkan tampilan warna suatu benda. 

 Keadaan : kata sifat yang menunjukkan kondisi suatu benda, seperti bersih atau kotor. 

 Jumlah : kata sifat yang menunjukkan banyak atau sedikit. 

J.   DAFTAR PUSTAKA 

Setyorini, dkk. 2023. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia 2 untuk SD/MI Kelas II. 

Bandung : Grafindo Media Pratama 

Setyorini, dkk. 2023. Bahasa Indonesia 2 untuk SD/MI Kelas II. Bandung : Grafindo 

Media Pratama 
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Lampiran 8. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

 

Berilah nilai pada kolom yang sesuai dengan pengamatan, dengan kriteria (bobot) 

sebagai berikut: 

Keterangan : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

No. Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 

1. 
Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar dan 

memimpin doa 

4 4 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik  4 4 

3. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu 

nasional 

3 3 

4. Guru mengkondisikan seluruh peserta didik agar 

siap mengikuti pembelajaran. 

2 3 

5. Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan 

materi sebelumnya 

3 3 

6. Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari 

3 3 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 

jelas 

2 3 

8. Guru memberikan motivasi belajar kepada peserta 

didik  

2 3 

9. Guru memberikan pemahaman awal tentang kata 

benda melalui pengamatan benda di kelas  

3 3 



94 
 

 
 

10. Guru menuliskan contoh kata di papan tulis 3 3 

11. Guru membimbing peserta didik mengenal huruf 

vokal dan konsonan 

3 3 

12. Guru membimbing peserta didik membaca suku 

kata hingga kata secara utuh 

3 3 

13. Guru memberi contoh pelafalan yang benar dan 

membimbing peserta didik menirukan 

3 3 

14. Guru menyiapkan dan memperkenalkan media 

kartu kata bergambar 

3 3 

15. Guru memberikan kartu secara adil kepada peserta 

didik  

3 3 

16. Guru mengatur peserta didik ke dalam dua 

kelompok kartu 

3 3 

17. Guru mengarahkan peserta didik mencari 

pasangan kartu yang sesuai 

3 3 

18. Guru memberikan batas waktu pencarian 

pasangan 

2 3 

19. Guru memberikan poin kepada peserta didik yang 

tepat dan cepat 

3 3 

20. Guru mengamati keterlibatan peserta didik 3 3 

21. Guru memeriksa kecocokan kartu peserta didik 3 3 

22. Guru meminta peserta didik membaca kata pada 

kartu 

3 3 

23. Guru memberikan koreksi langsung dan 

penguatan terhadap bacaan peserta didik  

3 3 

24.  Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 3 3 

25. Guru memberi penjelasan cara mengerjakan 

LKPD 

3 3 

26. Guru membimbing peserta didik yang mengalami 

kesulitan 

3 3 
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27. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan 

materi  

2 2 

28. Guru melakukan refleksi pembelajaran  2 2 

29. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam  

4 4 

Jumlah  84 92 

Nilai Presentase 72,41% 79,31% 

Kategori Baik Baik 
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Lampiran 9. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 

 

Berilah nilai pada kolom yang sesuai dengan pengamatan, dengan kriteria (bobot) 

sebagai berikut: 

Keterangan : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

No. Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 

1. 
Peserta didik menjawab salam, tegur sapa, dan 

berdoa 

3 3 

2. 
Peserta didik menyanyikan lagu nasional dengan 

antusias 

3 3 

3. Peserta didik duduk dengan tertib dan siap 

mengikuti pembelajaran 

2 3 

4. Peserta didik mendengarkan motivasi dari guru 2 2 

5. Peserta didik mengamati benda-benda yang ada di 

dalam kelas 

3 3 

6. Peserta didik memperhatikan tulisan guru di papan 

tulis 

3 3 

7. Peserta didik memperhatikan penjelasan huruf 

vokal dan konsonan 

3 3 

8. Peserta didik aktif membaca suku kata bersama 

guru 

3 3 

9. Peserta didik menirukan pelafalan kata yang 

dicontohkan guru 

3 3 
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10. Peserta didik menerima kartu kata atau kartu 

gambar dengan tertib 

2 3 

11. Peserta didik bergerak mencari pasangan kartu yang 

sesuai 

3 3 

12. Peserta didik aktif terlibat dalam kegiatan 

mencocokkan kartu 

3 3 

13. Peserta didik menemukan pasangan kartu sesuai 

batas waktu 

2 2 

14. Peserta didik maju ke depan kelas secara bergantian 3 3 

15. Peserta didik membaca kata pada kartu secara lisan 3 3 

16. Peserta didik memperhatikan koreksi dan 

penguatan dari guru 

3 3 

17. Peserta didik mengerjakan LKPD dengan tertib 3 3 

18. Peserta didik bertanya kepada guru jika mengalami 

kesulitan 

3 3 

19. Peserta didik menyelesaikan LKPD tepat waktu 3 3 

20. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah 

dikerjakan  

3 4 

21. Peserta didik berpatisipasi dalam menyimpulkan 

materi pembelajaran 

2 2 

22. Peserta didik mengikuti kegiatan refleksi 

pembelajaran dengan tertib 

2 2 

23. Peserta didik mengikuti doa penutup dengan tertib 3 3 

24. Peserta didik menjawab salam penutup 3 3 

Jumlah 66 71 

Nilai Presentase 68,75% 73,95% 

Kategori Cukup Baik 
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Lampiran 10. Lembar Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus I 

 

Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus I 

No. Kode 

Nama 

Aspek Penilaian 

(1-4) 

Jumlah Nilai Tuntas/Tidak 

Tuntas 

A B C D E 

1. AAL 3 3 2 3 3 14 70 Tidak Tuntas 

2. AAZ 4 3 4 3 3 17 85 Tuntas 

3. AF 3 3 2 2 2 12 60 Tidak Tuntas 

4. AZ 3 3 4 3 3 16 80 Tuntas 

5. BU 3 3 4 4 3 17 85 Tuntas 

6. CRA 2 2 2 2 2 10 50 Tidak Tuntas 

7. FA 3 3 4 3 3 16 80 Tuntas 

8. MIM 3 4 4 4 3 18 90 Tuntas 

9. MJI 3 2 3 3 3 14 70 Tidak Tuntas 

10. MY 4 3 4 4 3 18 90 Tuntas 

11. MR 4 3 4 4 3 18 90 Tuntas 

12. NA 3 3 4 4 3 17 85 Tuntas 

13. NAM 3 3 4 4 3 17 85 Tuntas 

14. NU 4 3 4 3 3 17 85 Tuntas 

15. ZA 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 

16. FF 3 3 3 2 2 13 65 Tidak Tuntas 

Jumlah Peserta Didik yang Tuntas  11 

Jumlah Peserta Didik yang Tidak Tuntas  5 

  
                        

                        
      

68,75% 
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Lampiran 11. Modul Ajar (MA) Siklus II 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

BAHASA INDONESIA FASE A SD KELAS 2 

Siklus II Pertemuan I 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

 

     Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Materi  

Sub Materi 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 : 

 : 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

 

 

 

Syifaa Mardhiyyah 

SD Negeri Kp. Blang Iboih 

Tahun 2026 

SD 

Bahasa Indonesia  

A / II (Dua) 

Nama-Nama Pekerjaan  

Pekerjaan yang menghasilkan barang 

Menyimak 

 Peserta didik mampu bersikap menjadi 

penyimak yang baik. Peserta didik mampu 

memahami pesan lisan dan informasi dari 

media audio, teks aural (teks yang dibacakan), 

dan instruksi lisan yang berkaitan dengan 

tujuan berkomunikasi. 

Membaca dan Memirsa 

 Peserta didik mampu bersikap menjadi 

pembaca dan pengamat yang baik. Peserta didik 

mampu memahami informasi dari bacaan dan 

tayangan yang dipirsa tentang diri dan 

lingkungan, narasi imajinatif, dan puisi anak. 

Peserta didik mampu menambah kosakata baru 

dari teks yang dibaca atau tayangan yang 

diamati dengan bantuan ilustrasi. 

Berbicara dan Mempresentasikan 

 Peserta didik mampu melafalkan teks dengan 

tepat, berbicara dengan santun, menggunakan 

volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. 

Peserta didik mampu bertanya tentang sesuatu, 

menjawab, dan menanggapi komentar orang 

lain (teman, guru, dan orang dewasa) dengan 
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Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

     

 

: 

baik dan santun dalam suatu percakapan. 

Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan 

secara lisan dengan bantuan gambar dan/atau 

ilustrasi. Peserta didik mampu menceritakan 

kembali suatu informasi yang dibaca atau 

didengar, serta menceritakan kembali teks 

narasi yang dibacakan atau dibaca dengan topik 

diri dan lingkungan. 

Jam ke-1 

B.  KOMPETENSI AWAL   

 Peserta didik sudah mampu menyebutkan dan menceritakan kegiatan sederhana 

yang mereka lakukan setiap hari, seperti bangun tidur, mandi, makan, belajar, dan 

bermain 

 Peserta didik sudah mengenal anggota keluarga di rumah (ayah, ibu, kakak, adik) 

serta memahami peran dan tanggung jawab masing – masing, misalnya ayah 

bekerja, ibu memasak, kakak belajar, dan sebagainya 

 Peserta didik sudah mengenal tempat-tempat umum di lingkungan sekitar seperti 

pasar, sekolah, rumah sakit, dan sebagainya 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia,  

 Berpikir kritis,  

 Mandiri 

 Bergotong royong, dan  

 Berkebinekaan global 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Grafindo Media Pratama 2023 Bahasa Indonesia, Pinter Mengelola Uang Buku 

Siswa SD Kelas II, Penulis: Setyorini, dkk. 

 Media pembelajaran : Kartu Kata Bergambar Nama-Nama Pekerjaan yang 

menghasilkan barang 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK  

 Berjumlah 16 peserta didik  

G.  MODEL PEMBELAJARAN  

 Moda Pembelajaran :  Tatap Muka 

 Model Pembelajaran :  Cooperatif Learning (make a match) 

 Metode Pembelajaran :  Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan 



101 
 

 
 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu mengenali dan menyebutkan huruf vokal dan konsonan yang 

menyusun nama pekerjaan yang menghasilkan barang dengan tepat.  

 Peserta didik mampu membedakan bentuk huruf, termasuk huruf-huruf yang 

memiliki kemiripan bentuk dalam nama pekerjaan yang menghasilkan barang.  

 Peserta didik mampu melafalkan bunyi huruf yang terdapat dalam nama pekerjaan 

yang menghasilkan barang dengan benar sesuai pelafalan yang tepat.  

 Peserta didik mampu mengaitkan bentuk huruf dengan bunyinya dalam nama 

pekerjaan yang menghasilkan barang secara tepat.  

 Peserta didik mampu membaca huruf dan nama pekerjaan yang menghasilkan 

barang secara lancar tanpa terbata-bata maupun mengeja. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta didik memahami bahwa beberapa pekerjaan menghasilkan barang yang 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Dari mana asal beras yang kita makan setiap hari? 

 Siapa yang membuat pakaian yang kita pakai? 

 Siapakah yang menghasilkan roti yang sering kita makan? 

 Menurut kalian, pekerjaan apa yang menghasilkan benda yang dapat kita gunakan? 

 Di sekitar rumah kalian, pekerjaan apa saja yang pernah kalian lihat? 

 Jika sudah besar nanti, kalian ingin bekerja sebagai apa? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik dilanjutkan dengan membaca doa 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dengan menyebutkan makanan kesukaan 

sebagai sikap disiplin. 

3. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai Merauke” untuk 

menumbuhkan rasa nasionalisme. 

4. Guru mengkondisikan seluruh peserta didik agar siap memulai pembelajaran. 

5. Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

6. Guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

8. Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking agar peserta didik dapat fokus 

mengikuti pembelajaran 

Kegiatan Inti 
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Fase 1 Persiapan 

9. Guru memberikan pemahaman awal kepada peserta didik tentang nama pekerjaan 

yang menghasilkan barang. 

10. Guru menuliskan beberapa nama pekerjaan di papan tulis (misalnya: petani, 

nelayan, penjahit) 

11. Guru membimbing peserta didik mengenal huruf vokal dan konsonan yang 

menyusun nama pekerjaan tersebut. 

12. Guru membimbing peserta didik dalam mengenali nama huruf, bentuk huruf, serta 

bunyinya melalui kegiatan membaca huruf, suku kata, hingga kata secara bertahap 

dengan pelafalan yang tepat berdasarkan tulisan di papan tulis  dengan lafal yang 

benar. 

13. Peserta didik membaca tulisan di papan tulis secara bersama-sama, kemudian guru 

menunjuk beberapa peserta didik secara acak untuk membaca ulang. 

14. Guru memperkenalkan media kartu kata bergambar yang berisi nama pekerjaan 

yang menghasilkan barang 

15. Guru membagikan kartu kata bergambar kepada peserta didik secara acak 

Fase 2: Pembagian Kartu 

16. Setiap peserta didik mendapat kartu dan peserta didik dibagi menjadi dua bagian 

yang terdiri dari kelompok peserta didik yang memegang kartu gambar dan satu 

kelompok lagi peserta didik yang memegang kartu berisi kata terkait nama 

pekerjaan yang menghasilkan barang 

17. Peserta didik tidak diperbolehkan melihat kartu teman lainnya 

Fase 3: Mencari Pasangan 

18. Tiap peserta didik diarahkan untuk mencari pasangan kartu yang cocok dengan 

kartunya (mencocokkan kartu kata dengan gambar yang sesuai) 

19. Guru memberikan batas waktu agar kegiatan berlangsung lebih menarik (misalnya 

15 detik per babak) 

Fase 4: Verifikasi Pasangan 

20. Apabila sudah mendapatkan pasangan kartunya, peserta didik harus melapor kepada 

guru untuk dicatat di lembaran yang telah disiapkan 

21. Tiap peserta didik yang dapat menemukan kecocokan kartu sebelum mencapai 

batasan waktu yang ditentukan, maka diberikan poin   

22. Peserta didik yang telah menemukan pasangan kartu diminta maju ke depan kelas 

untuk menunjukkan kartu yang diperoleh serta membaca tulisan pada kartu kata 

secara lisan dengan lafal yang tepat. Guru menggunakan spin untuk menentukan 

peserta didik yang maju membaca. Selanjutnya guru mengonfirmasi kecocokan 

kartu, memberikan koreksi secara langsung dan terarah, serta memberikan 

penguatan dan reward kepada peserta didik yang mampu membaca dengan baik  

23. Setelah satu babak selesai, kartu dikocok kembali dan dibagikan agar peserta didik 

mendapatkan kartu yang berbeda untuk putaran selanjutnya. 

Fase 5: Guru membagikan LKPD kepada Peserta Didik 

24. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dan meminta peserta didik untuk 
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mengerjakan LKPD tersebut dengan benar dan teliti 

25. Guru memberi arahan kepada peserta didik terkait cara pengerjaan LKPD 

26. Guru memantau serta membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD 

27. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan 

Penutup 

28. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi dan memberikan penguatan. 

29. Guru dan peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

30. Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa. 

31. Guru mengucap salam sebagai penutup pembelajaran 

 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

1. Bentuk Penilaian 

a. Penilaian sikap : Observasi selama proses pembelajaran 

b. Penilaian pengetahuan : Tes lisan 

c. Penilaian keterampilan : Observasi keterampilan 

2.  Instrument Penilaian 

a. Penilain sikap : Rubrik penilaian sikap (terlampir) 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan (post tes) 

c. Penilaian keterampilan : Lembar observasi (terlampir) 

F.  REFLEKSI 

Refleksi Untuk Guru 

1. Apakah 100 % peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa 

persen kira- kira peserta didik yang mencapai pembelajaran? 

2. Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan guru lakukan untuk membantu peserta didik? 

3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana cara guru agar 

mereka bisa fokus pada kegiatan berikutnya? 

Refleksi Untuk Peserta Didik 

1. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit? 

2. Apakah belajar dengan kartu kata bergambar membuatmu lebih paham? 

3. Apakah kamu merasa bahwa pembelajaran ini menyenangkan dan menarik? 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Peserta didik yang telah mencapai target kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 
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diberikan kegiatan pengayaan 

 

Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan 

bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang 

belum mecapai CP. 

J.   GLOSARIUM 

 Pekerjaan : Kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan penghasilan 

atau membantu orang lain  

 Pedagang : Orang yang menjual barang kepada pembeli di pasar atau toko 

 Penjahit : Orang yang membuat atau memperbaiki pakaian 

 Nelayan : Orang yang mencari ikan di laut atau sungai 

 Peternak : Orang yang memelihara hewan ternak 

 Tukang kayu : Orang yang bekerja membuat atau memperbaiki barang dari kayu 

 Pelukis : Orang yang bekerja membuat lukisan atau gambar 

 Pengrajin : Orang yang membuat barang kerajinan dengan tangan atau alat 

sederhana 

 Pembuat roti : Orang yang membuat roti untuk dimakan 

J.   DAFTAR PUSTAKA 

Setyorini, dkk. 2023. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia 2 untuk SD/MI Kelas II. 

Bandung : Grafindo Media Pratama 

Setyorini, dkk. 2023. Bahasa Indonesia 2 untuk SD/MI Kelas II. Bandung : Grafindo 

Media Pratama 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

BAHASA INDONESIA FASE A SD KELAS 2 

Siklus II Pertemuan II  

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

 

     Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Materi 

Sub Materi 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen  

Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 : 

 : 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Syifaa Mardhiyyah 

SD Negeri Kp. Blang Iboih 

Tahun 2026 

SD 

Bahasa Indonesia  

A / II (Dua) 

Nama-Nama Pekerjaan 

Pekerjaan yang menghasilkan jasa 

Menyimak 

 Peserta didik mampu bersikap menjadi 

penyimak yang baik. Peserta didik mampu 

memahami pesan lisan dan informasi dari 

media audio, teks aural (teks yang dibacakan), 

dan instruksi lisan yang berkaitan dengan 

tujuan berkomunikasi. 

Membaca dan Memirsa 

 Peserta didik mampu bersikap menjadi 

pembaca dan pengamat yang baik. Peserta didik 

mampu memahami informasi dari bacaan dan 

tayangan yang dipirsa tentang diri dan 

lingkungan, narasi imajinatif, dan puisi anak. 

Peserta didik mampu menambah kosakata baru 

dari teks yang dibaca atau tayangan yang 

diamati dengan bantuan ilustrasi. 

Berbicara dan Mempresentasikan 

 Peserta didik mampu melafalkan teks dengan 

tepat, berbicara dengan santun, menggunakan 

volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. 

Peserta didik mampu bertanya tentang sesuatu, 

menjawab, dan menanggapi komentar orang 

lain (teman, guru, dan orang dewasa) dengan 

baik dan santun dalam suatu percakapan. 

Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan 
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Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

     

: 

secara lisan dengan bantuan gambar dan/atau 

ilustrasi. Peserta didik mampu menceritakan 

kembali suatu informasi yang dibaca atau 

didengar, serta menceritakan kembali teks 

narasi yang dibacakan atau dibaca dengan topik 

diri dan lingkungan. 

Jam ke-1 

 

B.  KOMPETENSI AWAL   

 Peserta didik sudah mampu menyebutkan dan menceritakan kegiatan sederhana 

yang mereka lakukan setiap hari, seperti bangun tidur, mandi, makan, belajar, dan 

bermain 

 Peserta didik sudah mengenal anggota keluarga di rumah (ayah, ibu, kakak, adik) 

serta memahami peran dan tanggung jawab masing – masing, misalnya ayah 

bekerja, ibu memasak, kakak belajar, dan sebagainya 

 Peserta didik sudah mengenal tempat-tempat umum di lingkungan sekitar seperti 

pasar, sekolah, rumah sakit, dan sebagainya 

 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia,  

 Berpikir kritis,  

 Mandiri 

 Bergotong royong, dan  

 Berkebinekaan global 

 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Grafindo Media Pratama 2023 Bahasa Indonesia, Pinter Mengelola Uang Buku 

Siswa SD Kelas II, Penulis: Setyorini, dkk. 

 Media pembelajaran : Kartu Kata Bergambar Nama-Nama Pekerjaan yang 

menghasilkan jasa 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal 

 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK  

 Berjumlah 16 peserta didik 

 

G.  MODEL PEMBELAJARAN  
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 Moda Pembelajaran :  Tatap Muka 

 Model Pembelajaran :  Cooperatif Learning (make a match) 

 Metode Pembelajaran :  Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan 

 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu mengenali dan menyebutkan huruf vokal dan konsonan yang 

menyusun nama pekerjaan yang menghasilkan barang dengan tepat.  

 Peserta didik mampu membedakan bentuk huruf, termasuk huruf-huruf yang 

memiliki kemiripan bentuk dalam nama pekerjaan yang menghasilkan barang.  

 Peserta didik mampu melafalkan bunyi huruf yang terdapat dalam nama pekerjaan 

yang menghasilkan barang dengan benar sesuai pelafalan yang tepat.  

 Peserta didik mampu mengaitkan bentuk huruf dengan bunyinya dalam nama 

pekerjaan yang menghasilkan barang secara tepat.  

 Peserta didik mampu membaca huruf dan nama pekerjaan yang menghasilkan 

barang secara lancar tanpa terbata-bata maupun mengeja. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

Peserta didik memahami bahwa pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah pekerjaan 

yang memberikan pelayanan kepada orang lain dan mampu mengenali serta 

membaca nama pekerjaan jasa dengan benar 

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Siapa yang membantu kita ketika kita belajar di sekolah? 

 Siapa yang membantu menjaga kebersihan lingkungan sekolah? 

 Apakah pekerjaan tersebut menghasilkan barang atau memberikan bantuan kepada 

orang lain? 

 Jika sudah besar nanti, kalian ingin bekerja sebagai apa? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

peserta didik dilanjutkan dengan membaca doa 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik dengan menyebutkan huruf awal dari 

nama sendiri 

3. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu “Indonesia Raya” untuk menumbuhkan 

rasa nasionalisme. 

4. Guru mengkondisikan seluruh peserta didik agar siap memulai pembelajaran. 
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5. Guru melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

6. Guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

8. Guru mengajak peserta didik ice breaking agar peserta didik dapat fokus mengikuti 

pembelajaran 

Kegiatan Inti 

Fase 1 Persiapan 

9. Guru memberikan pemahaman awal kepada peserta didik tentang nama pekerjaan 

yang menghasilkan jasa 

10. Guru menuliskan beberapa nama pekerjaan di papan tulis (misalnya: Guru, petugas 

keamanan, tukang cukur rambut) 

11. Guru membimbing peserta didik mengenal huruf vokal dan konsonan yang 

menyusun nama pekerjaan tersebut. 

12. Guru membimbing peserta didik dalam mengenali nama huruf, bentuk huruf, serta 

bunyinya melalui kegiatan membaca huruf, suku kata, hingga kata secara bertahap 

dengan pelafalan yang tepat berdasarkan tulisan di papan tulis  dengan lafal yang 

benar. 

13. Peserta didik membaca tulisan di papan tulis secara bersama-sama, kemudian guru 

menunjuk beberapa peserta didik secara acak untuk membaca ulang. 

14. Guru memperkenalkan media kartu kata bergambar yang berisi nama pekerjaan 

yang menghasilkan jasa 

15. Guru membagikan kartu kata bergambar kepada peserta didik secara acak  

Fase 2: Pembagian Kartu 

16. Setiap peserta didik mendapat kartu dan peserta didik dibagi menjadi dua bagian 

yang terdiri dari kelompok peserta didik yang memegang kartu gambar dan satu 

kelompok lagi peserta didik yang memegang kartu berisi kata terkait nama 

pekerjaan yang menghasilkan jasa 

17. Peserta didik tidak diperbolehkan melihat kartu teman lainnya 

Fase 3: Mencari Pasangan 

18. Tiap peserta didik diarahkan untuk mencari pasangan kartu yang cocok dengan 

kartunya (mencocokkan kartu kata dengan gambar yang sesuai) 

19. Guru memberikan batas waktu agar kegiatan berlangsung lebih menarik (misalnya 

15 detik per babak) 

Fase 4: Verifikasi Pasangan 

20. Apabila sudah mendapatkan pasangan kartunya, peserta didik harus melapor kepada 

guru untuk dicatat di lembaran yang telah disiapkan 
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21. Tiap peserta didik yang dapat menemukan kecocokan kartu sebelum mencapai 

batasan waktu yang ditentukan, maka diberikan poin   

22. Peserta didik yang telah menemukan pasangan kartu diminta maju ke depan kelas 

untuk menunjukkan kartu yang diperoleh serta membaca tulisan pada kartu kata 

secara lisan dengan lafal yang tepat. Guru menggunakan spin untuk menentukan 

peserta didik yang maju membaca. Selanjutnya guru mengonfirmasi kecocokan 

kartu, memberikan koreksi secara langsung dan terarah, serta memberikan 

penguatan dan reward kepada peserta didik yang mampu membaca dengan baik  

23. Setelah satu babak selesai, kartu dikocok kembali dan dibagikan agar peserta didik 

mendapatkan kartu yang berbeda untuk putaran selanjutnya. 

Fase 5: Guru membagikan LKPD kepada Peserta Didik 

24. Guru memberikan LKPD kepada peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD tersebut dengan benar dan teliti 

25. Guru memberi arahan kepada peserta didik terkait cara pengerjaan LKPD 

26. Guru memantau serta membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan LKPD 

27. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan 

Penutup 

28. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi dan memberikan penguatan. 

29. Guru dan peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

30. Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa. 

31. Guru mengucap salam sebagai penutup pembelajaran 

 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

1. Bentuk Penilaian 

a. Penilaian sikap : Observasi selama proses pembelajaran 

b. Penilaian pengetahuan : Tes lisan 

c. Penilaian keterampilan : Observasi keterampilan 

2.    Instrument Penilaian 

a. Penilain sikap : Rubrik penilaian sikap (terlampir) 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan (post tes) 

c. Penilaian keterampilan : Lembar observasi (terlampir) 
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F.  REFLEKSI 

Refleksi Untuk Guru 

1. Apakah 100 % peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa 

persen kira- kira peserta didik yang mencapai pembelajaran? 

2. Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan guru lakukan untuk membantu peserta didik? 

3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus? Bagaimana cara guru agar 

mereka bisa fokus pada kegiatan berikutnya? 

Refleksi Untuk Peserta Didik 

1. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit? 

2. Apakah belajar dengan kartu kata bergambar membuatmu lebih paham? 

3. Apakah kamu merasa bahwa pembelajaran ini menyenangkan dan menarik? 

 

G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Kegiatan Pengayaan : 

 Peserta didik yang telah mencapai target kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

diberikan kegiatan pengayaan 

Remedial : 

 Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan 

bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang 

belum mecapai CP. 

 

K.   GLOSARIUM 

 Pekerjaan : Kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan penghasilan 

atau membantu orang lain  

 Montir : Orang yang memperbaiki kendaraan 

 Perawat : Orang yang merawat dan membantu pasien di rumah sakit  

 Pramugari : Orang yang membantu dan melayani penumpang selama perjalanan 

 Dokter : Orang yang bekerja menolong orang sakit agar cepat sembuh 

 Petugas kebersihan : Orang yang menjaga kebersihan lingkungan 

 Petugas keamanan : Orang yang bertugas menjaga keamanan dan ketertiban di 

suatu tempat 

 Tukang cukur rambut : Orang yang bekerja memotong dan merapikan rambut 

 Pemadam kebakaran : Orang yang bekerja memadamkan api saat terjadi 

kebakaran  
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J.   DAFTAR PUSTAKA 

Setyorini, dkk. 2023. Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia 2 untuk SD/MI Kelas II. 

Bandung : Grafindo Media Pratama 

Setyorini, dkk. 2023. Bahasa Indonesia 2 untuk SD/MI Kelas II. Bandung : Grafindo 

Media Pratama 
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Lampiran 12. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

 

Berilah nilai pada kolom yang sesuai dengan pengamatan, dengan kriteria (bobot) 

sebagai berikut: 

Keterangan : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

No. Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 

1. 
Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar dan 

memimpin doa 

4 4 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik  4 4 

3. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu 

nasional 

3 4 

4 Guru mengkondisikan seluruh peserta didik 

agar siap mengikuti pembelajaran. 

4 4 

5 Guru melakukan apersepsi yang berkaitan 

dengan materi sebelumnya 

4 4 

6. Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari 

4 4 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dengan jelas 

4 4 

8. Guru memberikan ice breaking untuk 

meningkatkan fokus dan kesiapan belajar 

peserta didik 

3 4 

9. Guru memberikan pemahaman awal tentang 4 4 
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kata benda melalui pengamatan benda di kelas  

10. Guru menuliskan contoh kata di papan tulis 4 4 

11. Guru membimbing peserta didik mengenal 

huruf vokal dan konsonan 

4 4 

12. Guru membimbing peserta didik membaca suku 

kata hingga kata secara utuh dengan lafal benar 

4 4 

13. Guru menunjuk beberapa peserta didik 

membaca ulang secara lisan 

3 3 

14. Guru menyiapkan dan memperkenalkan media 

kartu kata bergambar 

4 4 

15. Guru memberikan kartu secara adil kepada 

peserta didik  

4 4 

16. Guru mengatur peserta didik ke dalam dua 

kelompok kartu 

4 4 

17. Guru mengarahkan peserta didik mencari 

pasangan kartu yang sesuai 

3 4 

18. Guru memberikan batas waktu pencarian 

pasangan 

3 4 

19. Guru memberikan poin kepada peserta didik 

yang tepat dan cepat 

3 4 

20. Guru mengamati keterlibatan peserta didik 3 4 

21. Guru memeriksa kecocokan kartu peserta didik 3 4 

22. Guru meminta peserta didik membaca kata 

pada kartu 

4 4 

23. Guru memberikan penguatan dan reward 

kepada peserta didik yang membaca dengan 

baik 

3 4 

24.  Guru membagikan LKPD kepada peserta didik 4 4 

25. Guru memberi penjelasan cara mengerjakan 

LKPD 

4 3 
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26. Guru membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan 

3 4 

27. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan 

materi  

3 3 

28. Guru melakukan refleksi pembelajaran  3 3 

29. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

dan mengucapkan salam  

4 4 

Jumlah 104 108 

Nilai Presentase 89,65% 93,10% 

Kategori Sangat Baik Sangat 

Baik 
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Lampiran 13. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

 

Berilah nilai pada kolom yang sesuai dengan pengamatan, dengan kriteria (bobot) 

sebagai berikut: 

Keterangan : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

No

. 

Aspek yang diamati Pertemuan 

1 2 

1. 
Peserta didik menjawab salam, tegur sapa, 

dan berdoa 

4 4 

2. 
Peserta didik menyanyikan lagu nasional 

dengan antusias 

3 3 

3. Peserta didik duduk dengan tertib dan siap 

mengikuti pembelajaran 

3 4 

4. Peserta didik mengikuti kegiatan ice breaking 

dengan aktif dan antusias 

3 4 

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

tentang nama pekerjaan 

3 4 

6. Peserta didik memperhatikan tulisan guru di 

papan tulis 

4 4 

7. Peserta didik memperhatikan penjelasan huruf 

vokal dan konsonan 

4 4 

8. Peserta didik aktif membaca suku kata 

bersama guru 

4 4 
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9. Peserta didik membaca kata secara utuh 

dengan lafal benar dan membaca ulang saat 

ditunjuk guru 

3 4 

10. Peserta didik menerima kartu dengan tertib 3 3 

11. Peserta didik bergerak mencari pasangan 

kartu yang sesuai 

4 4 

12. Peserta didik aktif terlibat dalam kegiatan 

mencocokkan kartu 

4 4 

13. Peserta didik menemukan pasangan kartu 

sesuai batas waktu 

3 3 

14. Peserta didik maju ke depan kelas secara 

bergantian 

4 4 

15. Peserta didik membaca kata pada kartu secara 

lisan 

4 4 

16. Peserta didik memperhatikan koreksi dan 

penguatan dari guru 

4 4 

17. Peserta didik mengerjakan LKPD dengan 

tertib 

4 4 

18. Peserta didik bertanya kepada guru jika 

mengalami kesulitan 

4 4 

19. Peserta didik menyelesaikan LKPD tepat 

waktu 

3 3 

20. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang 

telah dikerjakan  

4 4 

21. Peserta didik berpatisipasi dalam 

menyimpulkan materi pembelajaran 

3 3 

22. Peserta didik mengikuti kegiatan refleksi 

pembelajaran dengan tertib 

3 3 

23. Peserta didik mengikuti doa penutup dengan 

tertib 

4 4 
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24. Peserta didik menjawab salam penutup 4 4 

 Jumlah 86 87 

 Nilai Presentase 85,58% 90,62% 

 Kategori Sangat Baik Sangat 

Baik 
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Lampiran 14. Lembar Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus 

II 

 

Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus II 

No. Kode Nama Aspek Penilaian 

(1-4) 

Jumlah Nilai Tuntas/Tidak 

Tuntas 

A B C D E 

1. AAL 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 

2. AAZ 4 3 4 4 4 19 95 Tuntas 

3. AF 3 3 3 3 3 15 75 Tidak Tuntas 

4. AZ 4 3 4 4 4 19 95 Tuntas 

5. BU 4 3 4 3 4 18 90 Tuntas 

6. CRA 3 2 3 3 3 14 70 Tidak Tuntas 

7. FA 3 3 4 4 4 18 90 Tuntas 

8. MIM 3 4 4 4 4 19 95 Tuntas 

9. MJI 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 

10. MY 4 3 4 4 4 19 95 Tuntas 

11. MR 4 3 4 4 4 19 95 Tuntas 

12. NA 3 3 4 4 4 18 90 Tuntas 

13. NAM 3 3 4 4 4 18 90 Tuntas 

14. NU 4 3 4 3 4 18 90 Tuntas 

15. ZA 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 

16. FF 3 4 3 2 3 15 75 Tidak Tuntas 

Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 13 

Jumlah Peserta Didik yang Tidak Tuntas 3 

  
                        

                        
      

81,25% 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian  

SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Guru melakukan persiapan dengan membuat   Tiap peserta didik mendapatkan satu jenis    

beberapa kartu yaitu kartu pertanyaan    

                          dan kartu jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 Tiap peserta didik berpikir mengenai soal atau    Tiap peserta didik diminta mencari pasangan 

  jawaban dari kartu yang sudah dipegang                          kartu yang memiliki kecocokan kartu dengan 

          kartu yang dipegang         
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       Tiap peserta didik yang dapat menemukan                Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar 

      pasangan sebelum mencapai batasan waktu       tiap siswa mendapat kartu yang berbeda 

         yang ditentukan, maka diberikan poin              dari sebelumnya 

                                       

     

                          Kesimpulan/penutup                         Tes kemampuan membaca siswa 
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SIKLUS II 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Guru melakukan persiapan dengan membuat beberapa            Tiap peserta didik mendapatkan satu jenis kartu 

 kartu yaitu kartu pertanyaan dan kartu jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Tiap peserta didik berpikir mengenai soal atau               Tiap peserta didik diminta mencari pasangan  

      jawaban dari kartu yang sudah dipegang                  kartu yang memiliki kecocokan dengan 

                                                                                              kartu yang dipegang 
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 Tiap peserta didik yang dapat menemukan pasangan     Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap  

  sebelum mencapai batasan waktu yang ditentukan,         siswa mendapat kartu yang berbeda dari  

                      maka diberikan poin                               sebelumnya 

 

 

                   Kesimpulan/penutup              Tes kemampuan membaca siswa 

 

 

 

 

 

 


